TABAYYUN DALAM ALQURAN

(Studi Kitab Tafsir Turjuman Al-Mustafid Karya Syekh Abdul
Rauf Al-Sinkili)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama
(S.Ag) dalam Program IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Aoy
op

Oleh:

LUTFI NUR LAILY
NIM: E93218105

PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
SURABAYA
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lutfi Nur Laily

Nim - E93218105

Program Studi - TImu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat

Dengan menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil atau

karya saya sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbernya.

Surabaya, 27 Januari 2022

Saya yang menyatakan,

=P
A,“.{' s:;"
06~
=
v, ,
SCEs

Y
SLPULUM Riny A

Lutfi Nur Laily

—

93218105




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi berjudul “Tabayyun Dalam Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Turjuman Al-
Mustafid Karya Syekh Abdul Rauf Al-Sinkili” ini telah disetujui pada tanggal 25
Januari 2022

Surabaya, 25 Januari 2022
Pembimbing

Purwanto, MHI
NIP. 197804172009011009



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul “TABAYYUN DALAM ALQURAN (Studi Kitab Tafsir

Turjuman al Mustafid Karya Syekh Abdul Rauf al Sinkili)” yang ditulis oleh

Lutfi Nur Laily ini telah diuji oleh Tim Penguji pada Senin, 31 Januari 2022.

Tim Penguji:

1. Purwanto, MHI P
NIP. 197804172009011009 (Penguji 1): !

2. Dr. Fejrian Yazdajird Iwanebel. M.Hum
NIP. 199003042015031004 (Penguji 2): ....

3. Dr. Abu Bakar, M.Ag
NIP. 197304041998031006 (Penguji 3):

4. Dr. Moh Yardho, M.Th.
NIP. 198506102015031006 (Penguji 4): ==X




/., KEMENTERIAN AGAMA
{m ] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
/!

N PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus @uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama . Lutfi Nur Laily
NIM : 93218105

Fakultas/Jurusan  : Ushuluddin dan Filsafat / Ilmu Al-Qur’an dan Tafsic
E-mail address  : latlylutfi7@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
©MSekripsi O3 Tesis [ Desertasi [ Lain-lain (covoovvooveriverriniennnn. )
yang berjudul :

TABAYYUN DALAM ALQURAN

(Studi Kitab Tafsir Turjuman Al-Mustafid Karya Syekh Abdul Rauf al-Sinkili)

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk pangkalan data  (database), ~mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Tnternet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya schagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam Karya ilmiah saya int.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 10 Februari 2022

Penilt

(Lutfi Nur Laily)



ABSTRAK

Dalam agama Islam tidak hanya mengatur hubungan dengan Allah
(hablumminallah), tetapi juga mengatur hubungan antar manusia
(hablumminannas), seperti mengatur tentang tabayyun. Tabayyun merupakan hal
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan modernisasi seperti pada zaman
sekarang yang dapat merubah pola hidup masyarakat, kini hampir setiap individu
mempunyai akun sosial media. Islam memberikan petunjuk atas bagaimana
menghindarkan diri dari kekeliruan dalam berkomunikasi dengan cara klarifikasi
(tabayyun) dari sumber atau rujukan yang jelas. Tabayyun ialah suatu perintah
Allah bagi orang-orang mukmin, yang menjadi salah satu ketaatan terhadap ajaran
agama islam, yang merupakan sebuah solusi dalam menanggulangi berita bohong
(hoax).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat tabayyun serta
mendeskripsikan makna tabayyun menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili dalam
Tafsir Turjuman al-Mustafd.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), dengan mengumpulkan data dari beberapa literatur terutama, pada kitab
Tafsir Turjuman al-Mustatfid yang menjadi sumber primer. Sedangkan penelitian
ini menggunakan model penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode
deskriptif-analitif dalam memahami penafsiran ayat-ayat tabayyun kemudian
menganalisis makna tabayyun menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili dalam 7afsir
Turjuman al-Mustaftd dengan fokus pada surat an-Nisa’ ayat 94 dan al-Hujurat
ayat 6.

Hasil dari penelitian ini makna tabayyun menurut Abdul Rauf al-Sinkili
diartikan sebagai bertanya, Pertama, dalam surah An-Nisa’ ayat 94 merupakan
perintah tabayyun ketika berjihad di jalan Allah, hendaknya bertanya terlebih
dahulu atas latarbelakang musuh sehingga tidak terburu-buru memutuskan bahwa
musuh tersebut bukan dari agama Islam. Kedua, dalam Surah Al-Hujurat ayat 6
merupakan perintah tabayyun ketika datang seorang yang fasik dengan membawa
suatu berita belum jelas keberadaannya hendaknya bertanya terlebih dahulu atas
berita tersebut, sehingga tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah keputusan
serta menuduh kepada orang lain yang tidak bersalah, agar tidak menyesal atas
perbuatan tersebut.

Kata kunci: Tabayyun, Tafsir Turjuman al-Mustafid, al-Sinkili
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan informasi dan juga teknologi pada zaman sekarang sangat
berkembang dengan pesat, jika dulu menyampaikan pesan dengan menggunakan
SMS, tapi sekarang sudah banyak media sosial seperti Whatsapp, Instagrarn,
Facebook, Internet, dan lain sebagainya, disamping memberikan dampak positif
juga bisa berpengaruh negatif jika dilakukan oleh orang yang tidak
bertanggungjawab. Media sosial kini menjadi sasaran kuat bagi para penyebar
berita hoax, memiliki pengaruh besar yang ditimbulkan, sangat dikhawatirkan
jika masyarakat tidak bisa menyikapinya dengan baik.

Penyajian informasi yang tanpa batas pada media sosial seperti internet,
kini terkadang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atas informasinya.
Tidak jarang apabila terjadi fitnah, mencaci maki, menghujat, sehingga
mengakibatkan perpecahan, kebencian dan tindakan negatif lainnya.' Masyarakat
harus peduli terhadap setiap berita yang datang, dengan berkontribusi dan
menyiasati kebenaran yang ada, terutama kepada berita hoax.

Hoax tidaklah hal yang sepele, jika ada seseorang yang menerima atau
mendengar berita hoax, kemudian mereka menyebarkannya dan menganggap
bahwa hal tersebut sepele, maka ketahuilah sesungguhnya hal tersebut merupakan
perkara besar di sisi Allah?. Sesuai firman Allah dalam surat an-Nur ayat 15,

yakni:

M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 377
2Ernawati dan Sirajuddin, “Berita Hoax dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Tajdid, Vol.17, No.1
(Januari-Juni, 2018), 37
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(Ingat) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut, dan kamu

katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu mengerti sedikitpun, dan kamu

menganggap hal tersebut dengan suatu yang remeh. Padahal dalam pandangan

Allah merupakan soal besar.?

Dalam kitab Sahihain terdapat sebuah hadits, sesungguhnya orang yang
berpandangan sepele terhadap berita hoax kemudian menyebarluaskan maka
pantas baginya masuk neraka.

Sungguh seorang yang mengucapkan sebuah perkataan kemudian menimbulkan

kemurkaan Allah dan ia tidak menyadari akibat perbuatannya, sehingga membuat

dirinya terbuang ke dalam api neraka yang jaraknya lebih jauh antara langit dan
bumi.*

Islam memberikan petunjuk dan ajaran agar terhindar dari kekeliruan
dalam berkomunikasi dan menerima berita, yakni dengan cara Kklarifikasi

(tabayyun). Pentingnya tabayyun bagi umat islam seperti seruan Allah dalam al-

Qur’an dalam Surat al-Hujurat ayat 6 yakni:

G e el dlige U st OF 1318 1 306 80 O 5T o @it
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Hai orang-orang yang beriman jika terdapat seorang yang fasik datang kepadamu
dengan membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, supaya tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohanmu (kecorobohan), yang akhirnya
kamu menyesal atas perbuatan yang kamu lakukan itu.’

Ayat ini merupakan suatu larangan keras untuk tidak cepat percaya
terhadap berita yang disampaikan dari orang fasik, menjelek-jelekkan seseorang
maupun suatu kaum. Hendaknya suatu berita yang sampai diselidiki terlebih

dahulu dengan seksama. Jangan sampai karena tergesa-gesa akhirnya membuat

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 352
*Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 18 (Bogor: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2003), 24
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 517



keputusan yang buruk dalam suatu kejadian, sehingga si korban mendapat
hukuman, padahal orang tersebut tidak bersalah sama sekali.® Dalam ayat tersebut
Allah memerintahkan untuk melakukan tabayyun untuk memastikan kebenaran
(meneliti) informasi atau berita. Jika ada berita hendaknya meneliti atau melihat
sumber informasinya dan pastikan orang tersebut menyampaikan dengan jujur.
Kemudian jangan menelan berita dengan setengah-setengah, pastikan berita
tersebut utuh dan benar adanya.

Dalam Islam, umatnya tidak dikehendaki untuk melakukan kebohongan
maupun perkataan dusta, apalagi sampai terjadi fitnah. Maka dari itu, Islam
menetapkan aturan dalam berbicara atau memberikan informasi, seperti ketika
terjadi pembicaraan hendaknya yang diucapkan adalah pembicaraan yang baik,
tidak berkata kotor maupun menghasut, memfitnah orang lain. Karena
sesungguhnya ucapan seseorang wajib dipertanggungjawabkan keabsahannya
pada manusia dan juga pada Allah.” Perintah untuk melakukan tabayyun adalah
perintah yang penting, agar bersikap hati-hati dalam berbicara maupun
memberikan informasi, dan juga diharuskan mempunyai bukti yang jelas terkait
kabar tersebut. Islam memberikan petunjuk atas bagaimana menghindarkan diri
dari kekeliruan dalam berkomunikasi dengan cara Klarifikasi (tabayyun) dari
sumber atau rujukan yang jelas. Tabayyun ialah suatu perintah Allah bagi orang-
orang mukmin, yang menjadi salah satu ketaatan terhadap ajaran agama islam,
yang merupakan sebuah solusi dalam menanggulangi berita bohong (hoax). Allah

memerintahkan bahwa tidak boleh mengikuti suatu berita yang belum diketahui

®Hamka, Tafsir al-Azhar..., 191
"Basri Iba Asghary, Solusi Al-Qur’an Tentang Problema Sosial Politik Budaya (Jakarta: Rineka
Cipta, 1994), 255



secara jelas, dikarenakan segala sesuatu yang keluar dari mulut manusia kelak
akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Kemudian dampak negatif pada
kehidupan bermasyarakat akan tidaknya melakukan tabayyun dalam menerima
informasi, yakni:®

a. Mudah menuduh serta menghakimi seseorang, padahal orang yang

dituduh tersebut merupakan orang baik dan ia tidak bersalah

b. Salah menuduh yang menyebabkan penyesalan

c. Mudah tertipu dengan kata-kata yang menarik

d. Akan terjadinya kesalahpahaman hingga pertumpahan darah, jika

membiarkan tuduhan terjadi.

e. Hilangnya kepercayaan manusia, sehingga dijauhi dan dibenci.

Tafsir Indonesia (Nusantara) merupakan Kitab-kitab maupun karya pada
bidang tafsir yang memiliki ciri khas Indonesia, yakni ditulis dengan
menggunakan bahasa lokal Nusantara. Seperti, bahasa Indonesia, Sunda maupun
bahasa Jawa.’ Salah satunya adalah 7afsir Turjuman al-Mustafid.

Tafsir Turjuman al-Mustafid merupakan tafsir pertama di Nusantara yang
dikarang oleh Abdurrauf al-Singkili dengan menggunakan bahasa Melayu. Kitab
ini merupakan acuan mulai dari bahasa, tafsir, pemikiran dan kebudayaan
masyarakat Nusantara (Melayu) untuk kegerasi kedepannya.'® Dalam sistematika
penulisannya, Abdul Rauf menggunakan tartib mushafi, sedangkan dalam

metode beliau menggunakan metode tahlily (analisis) dalam segi penafsiran.

8Gunawan, Tabayyun Dalam Al-Qur'an (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin
Filsafat&Politik UIN Alauddin Makassar, 2016) , 58

°M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi Hingga
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 86

°Abid Syahni, “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (Tafsir Turjumun al-Mustafid Karya Abd.
Rauf As-Singkili)”, Jurnal Nun, Vol. 5, No. 1, (2019), 34



Tetapi jika dilihat dari segi makna, maka tafsir ini menggunakan metode ijmali
(global) karena penjelasannya yang padat dan singkat. Adanya tafsir ini
merupakan titik awal dimulainya kajian Alqur’an dan tafsir di Indonesia.
Tafsir ini dalam sampul kitabnya tertulis:
Gpadl) e p B3l de 3 i il Olag adulsy e, S OLA
5 o e oY sl T el il gL A llsny | (sl
Hissl g3l de sl £, Jodiy i sgliaedl 5t

Al-Qur’an al-Karim, Turjuman al-Mustafid ditulis oleh al-Ustadz Abdul Rauf bin
‘Ali al-Fansuri al-Jawi, merupakan terjemahan Jawi dari kitab Tafsir Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karangan al-Imam ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn
Muhammad al-Syirazi al-Baydhawi. Terjemahan ini karya Muhammad Idris
‘Abdul Rauf al-Marbui

Berdasarkan tulisan tersebut dikatakan Tafsir Turjuman al-Mustafid
merupakan terjemah dari Tafsir Baidhawi, ada pula yang menyebutkan terjemah
dari Tafsir Khazin, dan Tafsir Jalalain. Karena banyak didalamnya merujuk
kepada tiga tafsir tersebut. Tafsir ini ditulis ketika ia menjadi gadhi di kesultanan
Aceh, sebagai gadhi ia mempunyai kekuasaan dalam mengatur urusan- urusan
yang berkaitan dengan hukum islam.*?

Dari sini perlu adanya mengkaji tentang tafsir ini, bagaimana ia
mengungkapkan dan menganalisa penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam 7afsir

Turjuman al-Mustafid yang merupakan tafsir pertama di Melayu.

“Abdul Rauf ibn AR al-Fansuri, Turjuman al-Mustafid, (Singapore: Maktabah wa Mathba’ah
Mar’i, 1951)

2Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIII: Akar Pembaharuuan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), 247



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang

teridentifikasi, yakni:

1. Apa saja faktor terjadinya hoax.

2. Bagaimana urgensi tentang tabayyun.

3. Bagaimana pandangan ulama’ mengenai tabayyun.

4. Apa angkah-langkah tabayyun.

5. Bagaimana corak dan metode 7afSir Turjuman al-Mustafid.

6. Bagaimana analisis ayat-ayat tabayyun dalam 7afSir Turjuman al-Mustafid.

7. Bagaimana makna tabayyun dalam 7afSir Turjuman al-Mustafid.

Agar pembahasan tidak melebar, maka batasan penelitian ini fokus pada
analisis penafsiran ayat-ayat tabayyun, yakni surat an-Nisa’ ayat 94 dan al-Hujurat
ayat 6, serta makna tabayyun menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili dalam kitab
tafsir Turjuman al-Mustafid.

C. Rumusan Masalah
Dari deskripsi yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah yang

diambil dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana makna tabayyun dalam 7afsir Turjuman al-Mustafid?

2. Bagaimana langkah-langkah tabayyun dalam 7afsir Turjuman al-Mustafid?



D. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian tentu mempunyai tujuan, sehingga penelitian ini

dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mendeskripsikan makna tabayyun dalam 7afsir Turjuman al-Mustatid

2. Untuk mengetahui langkah-langkah tabayyun dalam 7afsir Turjuman al-

Moustafid

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pada penelitian ini setidaknya ada dua aspek sebagai
berikut:
1. Aspek teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap
perkembangan ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Selanjutnya, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian serupa di waktu yang akan
datang.
2. Aspek praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan bisa memberikan informasi kepada
pembaca maupun masyarakat umum mengenai penafsiran ayat-ayat Tabayyun
menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili serta cara menanggulangi berita yang
tidak jelas keberadaannya.
F. Kerangka Teoritik
Dalam sebuah penelitian, kerangka teori merupakan hal yang dibutuhkan,
guna memudahkan dalam menganalisa data. Dalam penelitian ini membahas

konsep tabayyun. Media sosial kini menjadi sasaran kuat bagi para penyebar



berita hoax, memiliki pengaruh besar yang ditimbulkan, sangat dikhawatirkan jika
masyarakat tidak bisa menyikapinya dengan baik. Islam memberikan petunjuk dan
ajaran agar terhindar dari kekeliruan dalam berkomunikasi dan menerima berita,
yakni dengan cara klarifikasi (tabayyun).

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan
tafsir. llmu tafsir merupakan suatu cabang ilmu yang digunakan untuk
memahami, mengungkapkan makna dalam Alqur’an. Objek pada penelitian ini
yakni ayat-ayat tabayyun berdasarkan penafsiran Syekh Abdul Rauf al-Sinkili.
Penelitian ini menggunakan metode penafsiran tematik, yakni penelitian yang
di dalamnya mengumpulkan tema khusus dalam Alqur’an, lalu mencari
pandangan Alqur’an terkait tema tersebut dengan cara menganalisa dan
memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, yang kemudian
disimpulkan.” Dalam penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat tabayyun,
serta analisis makna tabayyun dalam pandangan Abdul Rauf al-Sinkili.
Penelitian ini fokus pada dua ayat yakni Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 94 dan
Al-Hujurat ayat 6.

G. Telaah Pustaka
Dalam penelitian, telaah pustaka merupakan hal yang penting guna
menemukan hasil penelitian yang disajikan terdahulu. Selama penelusuran,
penulis belum menemukan tema yang membahas Tabayyun dalam perspektif
Syekh Abdul Rauf al-Sinkili, tetapi terdapat beberapa penelitian yang masih

berkaitan dengan penelitian ini di antaranya:

13ghihab, Kaidah Tafsir, 385



1. Makna Tabayyun dalam Konteks Modern (Kajian Penafsiran Al-Hujurat Ayat
6 Menurut Mutawalli al-Sya’rawi dan Quraish Shihab, karya Ahmad Fauzi
Maldini, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009. Skripsi ini membahas
perbedaan penafsiran Surah al-Hujurat ayat 6 antara Mutawalli al-Sya’rawi dan
Quraish Shihab .

2. Tabayyun Menurut Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-lbriz, Karya
Muhammad Fardan Ulinnuha, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.
Skripsi ini membahas perbedaan penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam Tafsir
Al-Azhar dan Al-1briz.

3. Makna Tabayyun dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan antara Tafsir al-
Muyassar dan Tafsir al-Misbah), Karya Dina Nasicha, Skrisi UIN Walisongo
Semarang, 2016. Skripsi ini membahas perbedaan makna tabayyun dalam
Tafsir al-Muyassar dan Tafsir al-Misbah.

4. Tabayyun dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili QS al-Hujurat/49:6), karya
Gunawan. Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2016. Skripsi ini membahas
bagaimana sikap tabayyun terhadap kabar berita dalam Alqur’an surat Al-
Hujurat ayat 6.

5. Tabayyun dan Hukumnya sebagai Penaggulangan Berita Hoax di Era Digital
dalam Perspektif Figih, karya Ulil Fauziyah, artikel Jurnal Al Yasini, Volume 5
Nomor 1, Mei 2020. Artikel ini membahas hukum tabayyun serta cara
menanggulangi berita hoax di era digital dalam perspektif figih.

6. Urgensi Tabayyun dan Kualitas Informasi dalam Membangun Komunikasi.
Karya Faisal Syarifudin, artikel Jurnal Kajian Perpustakaan, Informasi dan

Kearsipan, Volume 1 Nomor 2, Desember 2019. Artikel ini membahas



10

bagaimana urgensi tabayyun dalam menghasilkan informasi yang berkualitas

serta dampak yang didapat.

H. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian pasti terdapat metode penelitian, guna mengolah

beberapa informasi dari topik yang diteliti, untuk menciptakan penelitian yang

terarah dan valid. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yakni

memaparkan ayat-ayat tabayyun dalam 7afsir Turjuman al-Mustafid kemudian

menganalisis data-data tersebut untuk mengambil sebuah kesimpulan. Sedangkan

dalam penelitian ini terdapat beberapa unsur penting, yakni:

1. Jenis penelitian

Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
jenis penelitian kepustakaan (library research), yang di dalam penelitiannya
menggunakan literatur sebagai referensi dalam mendapatkan data-data
penelitian.  Sedangkan metodenya menggunakan metode deskriptif, yaitu
penelitian dengan menjelaskan fakta-fakta data secara sistematis.™* Sedangkan
penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
menghasilkan data deskriptif baik berupa lisan maupun tertulis.™ Menurut
Erickson, penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mendeskripsikan

aksi yang dilakukan serta pengaruhnya kepada kehidupan.*®

“Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018),

7

3exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 4
'®Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian, 7
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2. Sumber data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:
1) Sumber Primer
Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab
Tafsir Turjuman al-Mustafid karya Syekh Abdul Rauf al-Sinkili.
2) Sumber Sekunder
Sumber sekunder yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
jurnal-jurnal, buku-buku, dan juga kitab-kitab tafsir yang membahas
tema penelitian ini.
3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode ini merupakan cara
mengumpulkan setiap data tertulis, yang kemudian digunakan sebagai materi
dalam menafsirkan dan memprediksi objek penelitian.’
4. Teknik analisis data
Adapun teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan
teori tertentu serta menganalisis data yang terkumpul baik data primer maupun
sekunder dengan pengkajian masing-masing. Metode ini mendeskripsikan
tabayyun dalam Alquran, kemudian dilanjut dengan menganalisa makna
tabayyun dalam T7afSir Turjuman al-Mustatid karya Syekh Abdul Rauf al-

Sinkili.

’Moleong, Metodologi Penelitian, 113
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dengan tujuan agar
pembahasan ini tersusun dengan baik, maka sistematika pembahasannya sebagai
berikut:

Bab pertama pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah yang akan
dikaji, kemudian identifikasi dan batasan masalah agar pembahasan tidak melebar,
kemudian rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori,
telaah pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi teori tentang tabayyun, meliputi definisi tabayyun, cara
bertabayyun, kemudian akibat tidak bertabayyun, serta tabayyun menurut
pandangan para ‘ulama.

Bab ketiga berisi biografi Syekh Abdul Rauf al-Sinkili meliputi riwayat
hidup, riwayat intelektual, profil 7afsir Turjuman al-Mustafid, metode serta corak
Tafsir Turjuman al-Mustafid. Kemudian penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam
Tafsir Turjuman al-Mustafid.

Bab keempat merupakan analisis, yang menganalisis makna tabayyun
dalam Tafsir Turjuman al-Mustafid serta langkah-langkah melakukan tabayyun
dalam Tafsir Turjuman al-Mustatid

Bab kelima merupakan penutup, yang meliputi kesimpulan dari penelitian

serta saran-saran.



BAB Il
KONSEP TABAYYUN

A. Definisi Tabayyun

Kemajuan teknologi saat ini menjadikan masyarakat menggunakannya
untuk media dalam mencari berbagai informasi. Akibatnya banyak terjadi
kesimpangsiuran suatu informasi yang terjadi karena mudahnya masyarakat
menyampaikan suatu berita melalui berbagai media. Berbagai saluran media
digunakan setiap pemiliknya untuk mengunggah gambar, tulisan maupun audio,
dengan tujuan yang baik maupun tujuan yang buruk pula. Akhirnya, berita-berita
tersebut tersebar tanpa terkecuali. Penyajian informasi yang tanpa batas tersebut,
kini terkadang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atas informasinya.
Tidak jarang apabila terjadi fitnah, mencaci maki, menghujat, sehingga
mengakibatkan perpecahan, kebencian dan tindakan negatif lainnya.'®
Masyarakat harus peduli terhadap setiap berita yang datang, dengan berkontribusi
dan menyiasati kebenaran yang ada, terutama kepada berita hoax. Maka dari itu,
masyarakat harus teliti serta selektif dalam menerima sebuah informasi. Dalam
Alqur’an sikap teliti serta selektif dinamakan dengan tabayyun. Islam memberikan
petunjuk dan ajaran agar terhindar dari kekeliruan dalam berkomunikasi dan
menerima berita, yakni dengan cara Klarifikasi (tabayyun). Perintah tabayyun
sangatlah penting, ketika prasangka yang semakin menguat menjadikan

perpecahan umat.*®

**M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 377
YSiregar, Tafsir Tematik..., 144-145
13
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Tabayyun berasal dari kata bana-yabinu-bayanan yang mempunyai arti
nyata, terang.”> Menurut Erwan Efendi dalam jurnalnya, tabayyun (at-tabayyun)
merupakan bentuk masdar dari kata tabayyana, yang mempunyai arti mencari
kejelasan serta kebenaran dalam suatu fakta secara teliti. Pada zaman sekarang
sangatlah penting dalam melakukan tabayyun agar terhindar dari prasangka buruk.
Allah juga memerintah dalam menerima berita hendaknya mencari bukti
kebenarannya.?*

Sedangkan menurut Jati Wahyuni yang ditulis dalam jurnal yang ia tulis,
tabayyun ialah mencari kebenaran. la menyimpulkan bahwa tabayyun ialah
memaksa seseorang dalam menerima berita agar berhati-hati dan memastikan
kevalidan beritanya.?? Tabayyun juga dapat diartikan sebagai penelitian atau
penyelidikan, yaitu rasa keingintahuan seseorang terhadap suatu masalah dengan
memeriksa, menelaah secara sungguh-sungguh sehingga mendapatkan jawaban
yang benar.?®

Jadi, dapat disimpulkan tabayyun merupakan suatu tindakan untuk
mendapatkan informasi secara jelas terhadap informasi yang diragukan
kebenarannya untuk menghindari dampak yang muncul karena tidak selektif

dalam menerima berita.

**Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 75
*'Erwan Efendi, “Tabayyun dalam Jurnalistik”, Jurnal llmu Komunikasi dan Kajian Islam (2016),

4

*2Jati Wahyuni, “Nilai-nilai Pendidikan dari Kisah Haditsul Ifki dalam QS. An-Nur Ayat 11-20
Tentang Sikap Tabayyun dan Kehati-hatian Menerima Berita di Era Teknologi Informasi”, Jurnal
Pendidikan Islam Indonesia Vol. 4 No. 1 (2019), 69

Z|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 4
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B. Cara Bertabayyun

Dalam kehidupan bersosial masyarakat, sangatlah penting dalam
melakukan tabayyun agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam menerima berita.
Terutama pada zaman sekarang yang teknologi semakin canggih dan berkembang
pesat, sehingga lebih mudah dalam mendapatkan informasi. Dari semua
informasi-informasi yang beredar tidak semua bisa diterima, karena pembuat
informasi tidak hanya dari orang islam saja ataupun orang-orang yang jujur, tetapi
semua golongan bisa membuat informasi dan diupload di media sosial dan juga
bisa disalahgunakan sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak diharapkan.
Sehingga begitu mudahnya juga masyarakat mengakses informasi melalui media
sosialyang menjadikannya buta akan informasi yang benar serta cara
berkomunikasi secara sosial. Pada akhirnya masyarakat masih banyak yang
terbiasa menerima berita kemudian disebarluaskan tanpa mengetahui bahwa berita
tersebut benar atau salah. Sebuah informasi tetap harus disampaikan, apalagi yang
bersifat penting. Namun sebaiknya informasi tersebut diverifikasi ataupun dipilih
terhadap berita yang benar atau berita tidak benar. Dalam Alquran telah dijelaskan
agar selalu bertabayyun ketika menerima berita agar tidak menimbulkan

penyesalan dikemudian hari.

L Jo 1350at allgz G3s 1508 Of 1855 LG Bl (531s O] 13T 31 LG
Ghas e

Hai orang-orang yang beriman jikalau seorang yang fasik datang kepada kamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran (berita tersebut), supaya tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohanmu (kecorobohan), yang akhirnya
kamu menyesal atas perbuatan yang kamu lakukan itu.*

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 517
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Sebagai seorang muslim, kita semua diajarkan untuk melakukan tiga hal
sebelum menyampaikan kepada orang lain berita yang kita terima®. Pertama,
Klarifikasi. Hendaknya meneliti suatu berita yang diterima dengan selektif
sehingga tidak langsung menerima dan mempercayainya. Kedua, menjauhi
prasangka. Ketika seseorang terpancing menambah-nambahi informasi yang akan
dia sampaikan dengan prasangka pribadi, yang menjadikan informasi tersebut
tidak asli lagi sehingga menjurus ke opini. Dalam Alqur’an Surah An-Najm ayat

28 yang berbunyi:
Es o e 0 Y 2B B 2 ) 385 81 e 2 2 g

Dan mereka tidak memiliki suatu pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain
hanyalah mengikuti persangkaan, Sesungguhnya persangkaan itu tidak berfaidah
sedikitpun terhadap kebenaran.?

Kebanyakan manusia menggunakan sangkaan tanpa mempunyai dasarnya,
dan apa yang diperoleh dari sangkaan tersebut bukanlah suatu jalan keluar, karena
bersandarkan pada sangkaan dalam suatu masalah tidak akan memberikan
manfaat apa-apa. Maka dari itu, ketika hendak menyampaikan berita hendaknya
menyampaikan dengan utuh tanpa ditambahi dan juga dikurangi. Ketiga, berbicara
dengan baik ataupun diam saja. Jika kita hendak menyampaikan suatu berita,
maka periksa terlebih dahulu bahwa informasi yang dibawa tersebut merupakan
informasi yang baik, maksudnya baik, serta di sampaikan dengan cara yang baik

pula. Karena komunikasi secara lisan yang baik dalam menyampaikan berita

“Gunawan, Tabayyun..., 30-31
%Agama RI, Al-Qur’an..., 527
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adalah dengan menghindari perkataan yang menyakitkan dan juga yang

mengandung makian.?” Rasulullah menjelaskan dalam haditsnya:

Ellad 3 clads f‘;‘}l\ c};}\j ) lf et O 25

z

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya berkata
yang baik atau diam saja. (HR. Muslim)®

Oleh karena itu, hendaknya menjaga ucapan kita dari perbuatan yang
membahayakan, dengan berbicara yang baik serta menghindari dari menggunjing atau
mengolok-olok orang lain.

Menurut Ulil Fauziyah yang ditulis dalam jurnalnya, langkah-langkah

bertabayyun antara lain sebagai berikut?®:

a. Jika terdapat berita yang diragukan kejelasannya, hendaknya membaca
serta mencari identitas orang yang menyebarkan berita tersebut, jika
setelah mengetahui kebenarannya, jika informasi tersebut benar maka
boleh untuk disebarkan, dan jika informasi tersebut salah maka tidak boleh
untuk disebarkan.

b. Jika terdapat berita yang disampaikan oleh orang fasik, maka isi berita
tersebut hendaknya diteliti terlebih dahulu bahwa berita tersebut benar atau
tidak dengan cara mencari rujukan terpercaya. Maka dari itu, juga
dianjurkan bertanya pada orang yang lebih paham dan yang dapat

dipercaya.

*’Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir £i al-‘Aqgidah wa Syar’iyyah wa al-Manhaj, Jilid 15(Beirut:
Dar al-Fikr, 1418 H), 99

28§ ahih Muslim, Kitab al-Iman. No.183

»Ulil Fauziyah, Tabayyun dan Hukumnya Sebagai Penanggulangan Berita Hoax di Era Digital
dalam Perspektif Figih, Jurnal Al Yasini Vol.5, No.1 (Mei 2020), 123
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c. Jika terdapat berita yang disampaikan dari orang yang adil, maka
hendaknya juga mencari sumber lain terlebih dahulu, karena
dikhawatirkan berita yang disampaikan tersebut belum jelas kebenarannya.
Dan jika sudah dikuatkan oleh sumber lain yang terpercaya, maka
beritanya boleh untuk disebarkan.

Dengan bertabayyun akan menjauhkan diri dari kesalahpahaman yang
kelak akan menimbulkan penyelasan. Cara lainnya untuk melakukan tabayyun
adalah dengan memperluas pengetahuan dan wawasan, karena dengan
pengetahuan yang banyak dan mendalam, kita akan mudah terhindar dari tipuan-
tipuan orang fasik. Memperluas pengetahuan tidak hanya melihat berita ataupun
membaca buku, tetapi bisa juga dengan cara diskusi atau lainnya. Karena di
Indonesia rentan sekali terjadinya penyebaran berita-berita bohong (hoax). Dalam
pernyataan Deddy Mulyana, seorang guru besar llmu Komunikasi Universitas
Padjajaran Bandung, bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi masyarakat
Indonesia menjadi percaya pada konten-konten yang mengandung unsur hoax,
antara lain:*

Pertama, masyarakat Indonesia masih sangat kurang dalam hal minat
membaca.

Kedua, tidak teliti akan kebenaran dari suatu konten tersebut.

Ketiga, terlalu tergesa-gesa dama mengambil keputusan atau dalam
menyimpulkan suatu kejadian. Hal tersebut dikarenakan kurangnya wawasan serta

pengetahuan, dan kurangnya minat untuk mencari tahu sesuatu yang lebih jelas.

*https:megapolitan.kompas.com/2017/02/08/21160841/kenapa.hoax.mudah.tersebar.di.indonesia.
(Diakses pada 15 Januari 2022, pukul 09.30)
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C. Akibat Tidak Bertabayyun

Akibat dari tidaknya seseorang bertabayyun merupakan suatu sikap yang
dapat menimbulkan dampak negatif, tidak hanya di kehidupan sekarang (dunia),
tetapi juga berdampak pada kehidupan selanjutnya (akhirat). Dalam Islam,
umatnya tidak dikehendaki untuk melakukan kebohongan maupun perkataan
dusta, apalagi sampai terjadi fitnah. Maka dari itu, islam menetapkan aturan dalam
berbicara atau memberikan informasi, seperti ketika terjadi pembicaraan
hendaknya yang diucapkan adalah pembicaraan yang baik, tidak berkata kotor
maupun menghasut, memfitnah orang lain. Karena sesungguhnya ucapan
seseorang wajib dipertanggungjawabkan keabsahannya pada manusia dan juga
pada Allah. Jika terdapat seseorang yang menerima atau mendengar berita hoax,
kemudian mereka menyebarkannya tanpa mengetahui kevalidan berita tersebut
dan menganggap bahwa hal tersebut sepele, maka ketahuilah sesungguhnya hal
tersebut merupakan perkara besar di sisi Allah®'. Sesuai firman Allah dalam surat

an-Nur ayat 15, yakni:
s b U gy e B3t 2le o 2S0 06 2l Gy ST Gl

(Ingat) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut, kemudian
kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu mengerti sedikitpun, dan
kamu menganggap hal tersebut suatu yang remeh. Padahal dalam pandangan
Allah adalah soal besar.*

Dalam kitab Sahihain terdapat sebuah hadits, sesungguhnya orang yang
berpandangan sepele terhadap berita hoax kemudian menyebarluaskan maka
pantas baginya masuk neraka.

Sungguh seorang yang mengucapkan suatu kalimat kemudian menimbulkan

$'Ernawati dan Sirajuddin, “Berita Hoax dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Tajdid, Vol.17,
No.1 (Januari-Juni, 2018), 37
*’Departemen Agama, Al-Qur’an dan..., 352
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kemurkaan Allah dan ia tidak menyadar akibat perbuatannya, hingga membuat
diriny% terbuang ke dalam api neraka yang jaraknya lebih jauh antara langit dan
bumi.

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang diberikan kebebasan
dalam memilih, sebagai bentuk suatu kesadaran bahwa semua pilihan yang
diambil harus bisa dipertanggungjawabkan, baik sesama manusia maupun kepada
Allah kelak di akhirat. Seperti yang terdapat dalam Surah al-Kahfi ayat 29:

DT BE Fdlal) G381 T)e o846 s uﬁjuﬁfuguuﬂw L;;.\J@

GE Salag < OB b edo“jj\@w&g\f G “’”u\jé’@s\ﬂrg
Dan katakanlah Muhammad, ‘Kebenaran itu datang dan Tuhanmu; barangsiapa
menghendaki beriman hendaknya ia beriman, dan barangsiapa menghendaki kafir
biarlah ia kafir’. Sungguh Kami telah menyediakan neraka bagi orang dzalim,
yang gejolaknya mengepung mereka. Jikalau mereka meminta pertolongan
(minum), mereka akan diberi air layaknya besi yang mendidih dan
menghancurkan wajah. Itu merupakan minuman yang paling buruk dan tempat
istirahat yang paling jelek.*

Ayat ini memberikan dua informasi, yakni sebuah kebenaran itu sudah
jelas sehingga seseorang tidak mungkin memilih yang salah, serta ayat ini adalah
peringatan keras bagi semua orang yang memilih batil daripada yang hag. Dalam
hal ini Allah hendak mendidik manusia supaya ketika akan melakukan sesuatu
hendaknya diperhatikan akibat baik serta buruknya. Manusia harus menggunakan
nurani serta pikiran sehat untuk memilih pilihannya, karena setiap pilihan wajib
untuk dipertanggungjawabkan.*®

Dalam Alquran Surat Al-Hujurat ayat 12 juga mengingatkan untuk
menjauhi dugaan atau prasangka, jikalau prasangka saja dilarang untuk

menginformasikan, apalagi jika informasi tersebut adalah bohong.

*|bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir..., 24

**Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 297

**Kementrian Agama RI, Komunikasi dan Informasi “Tafsir Al-Quran Tematik” (Jakarta: Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 2011), 402
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Wahai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan dugaan, karena sesunggunnya
sebagian dugaan adalah dosa, jangan pula kalian mencari-cari kejelekan orang
dan saling menggunjing. Apa antara kalian ada yang mau memakan daging
saudara sendiri? Sudah tentu kalian jijik padanya. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Menerima Taubat dan Maha Penyayang®.

Allah mengibaratkan bagi orang yang suka menggunjing maupun
berprasangka buruk pada orang lain sebagai pemakan daging bangkai saudara
sendiri. Oleh karena itu, Allah melarang kepada orang-orang mukmin untuk
menjauhi perbuatan ghibah sesama muslim. Selalu mempunyai sikap husnudzan
serta menjauhi dari berpikir tentang menduga pada hal yang tidak pantas dalam
masyarakat. Kegemaran seseorang dalam menyebarkan berita-berita keji atas
kaum mukmin dapat mendatangkan murka dari Allah. Karena sesungguhnya sikap
tersebut dianggap memiliki niat yang buruk tehadap sesama mukmin.*’ Agama
islam memberikan jaminan kepada seseorang yang mau menutup aib orang lain,
maka akan di tutup aibnya kelak di akhirat, sebagaimana dalam sebuah hadits:

sl a3 G VS0 i G Y J6 s e b o e
Plos ol o oo o1s)

Dari Nabi, beliau bersabda: Tidaklah seseorang (hamba Allah) menutup aib orang
kain, kecuali aibnya akan ditutup oleh Allah pada hari kiamat kelak (Riwayat
Muslim dari Abu Hurairah)

Oleh karena itu, janganlah mudah untuk mengikuti sesuatu yang belum
diketahui kebenarannya secara pasti, seperti fiman Allah dalam Surah al-Isra’ ayat

36:

**Departemen Agama, Al-Qur’an dan..., 434

*’Muhammad Tahir Ibn ‘Asyur, a/-Tahrir wa al-Tanwir jilid 9 (Tunisia: Dar al-Tunisiyah li al-
Nasyr, 1984), 454

**Imam Muslim, A/-Birr wa al- Silah wa al-Adab, no 4691
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Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu mengerti. Karena
pendengaran, penglihatan, serta hati nurani, semua itu akan dimintai
pertanggungjawaban.

Kemudian dampak negatif pada kehidupan bermasyarakat akan tidaknya
melakukan tabayyun dalam menerima informasi, yakni:*

a. Mudah menuduh serta menghakimi seseorang, padahal orang yang

dituduh tersebut merupakan orang baik dan ia tidak bersalah

b. Salah menuduh yang menyebabkan penyesalan

c. Mudah tertipu dengan kata-kata yang menarik

d. Akan terjadinya kesalahpahaman hingga pertumpahan darah, jika

membiarkan tuduhan terjadi.

e. Hilangnya kepercayaan manusia, sehingga dijauhi dan dibenci

f. Mudahnya terprovokasi.

Islam menekankan kepada masyarakat muslim agar mencari suatu
kebenaran serta kejelasan dalam memberikan sebuah informasi. Jika Kita tidak
mengetahuinya, maka jawablah bukan pada bidangnya ataupun tidak tahu sama
sekali. Seperti yang pernah terjadi pada Nabi Muhammad ketika ia ditanya
mengenai hal pertanian, lalu ia menjawab ‘Kalian lebih mengetahui urusan dunia
kalian (daripada aku)’. Dalam Alquran Surah an-Nahl ayat 43 juga dijelaskan
bahwa orang yang tidak mengetahui suatu kebenaran, maka hendaknya ia tanya
dahulu pada yang lebih mengerti sehingga informasi yang akan disampaikan dapat

dipertanggung jawabkan.

**Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 285
**Gunawan, Tabayun...,58
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad), kecuali orang laki-laki
yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang
memiliki pemahaman jika kamu tidak mengerti.41

Begitupula dengan seorang saksi, janganlah takut atau enggan dalam
menunjukkan kejelasan ataupun kebenaran ketika dimintai keterangan. Karena
sesungguhnya orang yang berani menyembunyikan suatu kebenaran maka ia akan

mendapat dosa besar.*?
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Kepunyaan Allah segala sesuatu yang ada dilangit dan yang ada di bumi, dan jika
kamu melahirkanapa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan,
niscaya Allah akan menghisab atas perbuatanmu. Maka Allah mengampuni
kepada yang dikehendaki serta menyiksa kepada yang dikehendaki, dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”® (QS. Al-Bagarah ayat 284)

D. Manfaat Tabayyun

Melakukan tabayyun sangatlah bermanfaat pada kehidupan sehari-hari,
terutama pada kehidupan sosial masyarakat, tanpa adanya tabayyun maka sering
terjadinya kesalahpahaman. Oleh karena itu, agar terhindar dari kesalahpahaman
suatu berita, ketika sebelum menyampaikan suatu berita pada orang lain
hendaknya mencari kebenaran serta kejelasan suatu berita yang akan disampaikan
tersebut. Di antara manfaat melakukan tabayyun adalah:

a. Terbebas dari kecerobohan serta kesalahan yang berakibat fatal

b. Menjaga keharmonisan serta kerukunan hidup bermasyarakat

c. Mencegah munculnya Hoax

*Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 272
*2Shihab, Secercah Cahaya..., 360
“agama R, Al-Qur’an dan Terjemah..., 49
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d. Mencegah fitnah serta salah paham

e. Menjaga keburukan sesame muslim

f. Terhindar dari dosa serta siksa Allah**

Dengan bertabayyun menjadikan keharmonisan dalam berkehidupan,
mempererat hubungan silaturrahim serta terbebas dari ancaman yang akan
diberikan di akhirat kelak.

. Tabayyun Menurut Pandangan Para Ulama’

Tabayyun menjadi upaya dalam menentukan kejelasan suatu berita dalam
menemukan kebenaran ataupun fakta secara selektif dan teliti dengan penuh
kehati-hatian. Perintah melakukan tabayyun merupakan suatu keharusan di dalam
kehidupan bermasyarakat yang sering terjadinya prasangka antar sesama. Menurut
Aidh al-Qarni, tabayyun dipergunakan oleh kaum muslim dalam berjihad guna
melakukan pengumpulan informasi serta penyelidikan mengenai pihak yang akan
diperangi.* Selain itu, Aidh al-Qarni juga menjelaskan bahwa tabayyun
merupakan upaya tidak mempercayai, jika belum mengetahui kebenaran serta
memberikan kejelasannya.*®

Menurut M. Quraish Shihab tabayyun merupakan teliti dalam
memperoleh suatu informasi, sehingga tidak langsung diterima. Apalagi jika yang
menyebarkan berita tersebut adalah orang fasik, maka harus lebih diteliti, orang
tersebut terpercaya atau tidak, orang tersebut jujur ataupun berbohong, karena

belum tentu apa yang disampaikan adalah berita benar. Tujuan dari adanya

*Siti Aminah, Pengantar llmu Al-Qur’an dan Tafsir (Semarang: CV As-Syifa, 1993), 5
**Amiroh, Metode dan Corak Tafsir Muyassarah Karya Aidh al-Qarni (Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015), 70

**Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyassar (Jakarta:Qisti Press, 2008), 153
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tabayyun ialah menghindari serta mencegah dugaan atau prasangka buruk dari
seseorang yang tidak bertanggung jawab.*’

Sedangkan menurut Ibnu Katsir, tabayyun sebagai memeriksa berita atau
kabar secara teliti, dan hendaknya mempunyai sikap hati-hati dalam menerimanya
sebab dengan menerima berita tersebut begitu saja yang akan menimbulkan
perbedaan dari kenyataan.*®

Menurut al-Qurthubi tabayyun adalah mencari kepastian dalam
penerimaan suatu kabar atau berita. la juga membagi sumber berita menjadi dua,
yakni bersumber dari orang adil dan juga bersumber dari orang fasik. Jika berita
atau kabar tersebut bersumber dari orang adil maka kabar tersebut benar adanya,
dan jika kabar tersebut bersumber dari orang fasik maka kabar tersebut adalah
bohong, maka hendaknya untuk meneliti serta mencari kepastian dan melakukan
penelitian terdahulu dalam menerima suatu berita atau kabar.*® Hamka
menyebutkan bahwa yang dimaksud tabayyun adalah menyelidiki dahulu dengan
seksama sekali benar maupun tidaknya berita sehingga tidak terburu-buru
memutuskan bahwa pelaku yang diinformasikan tersebut mendapat hukuman,
padahal orang tersebut tidak bersalah.

Dalam Tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa tabayyun dilakukan agar tidak
terjadi penganiayaan mengenai kebenaran yang berasal dari suatu kelompok
tertentu ataupun individu. Jika terdapat suatu individu secara sadar menyebar

sebuah berita bohong kepada masyarakat secara luas, maka yang akan didapat

*"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an” Vol.13
(Tangerang: Lentera Hati, 2005), 238

*®*Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Juz VI (Beirut: Dar al Kutub Alamiyabh, t.t), 190

*Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), 27

*®Hamka, Tafsir al-Azhar Juz 26 (Jakarta: Panjimas, 1992), 191
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adalah sebuah penyesalan. Sehingga dampak yang timbul berupa bencana atas
peringatan mengenai mudahnya mempercayai berita yang tidak benar, yang
kemudian menjadikan kesalahpahaman serta juga bisa berpengaruh kepada
hancurnya umat islam.**

Dalam tafsir al-Munir menerangkan bahwa yang dimaksud dengan
tabayyun yakni meneliti secara seksama atas kebenaran suatu berita, kemudian
melakukan verifikasi, dan tidak boleh tergesa-gesa dalam mengambil suatu
kesimpulan sampai benar-benar berita tersebut kebenarannya tampak secara jelas.
Karena dikhawatirkan akibat yang timbul, sehingga berita tersebut harus benar-
benar jelas keberadaanya sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman.>?

Menurut mufassir  kontemporer yakni  Mutawalli  asy-Sya’rawi
menjelaskan bahwa tabayyun merupakan prinsip bagi umat islam saat
memberikan komentar dalam kebenaran suatu berita. Sangat perlu dipertegaskan
dalam proses melakukan tabayyun untuk melakukan kehati-hatian serta tidak
tergesa-gesa saat meneliti suatu berita, agar tidak menimbulkan penyesalan
terhadap suatu individu ketika mengetahui bahwa berita tersebut tidak benar.
Karena penyesalan akan timbul jika langsung percaya terhadap suatu berita tanpa
mengetahui kebenarannya. Melaksanakan tabayyun menjadikan meningkatnya
keimanan seseorang. Dampak dari melanggarnya tabayyun menjadikan retaknya
suatu hubungan antar masyarakat maupun individu.*

Ketika seorang yang beriman berbuat layaknya orang fasik ataupun

melanggar perintah Allah, maka seseorang tersebut rangkaian dari kefasikan

*! Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 26 (Beirut: Dar al-Kutub, 1946), 209
*2 Al-Zuhaily, Tafsir al-Munir jilid 13..., 557
**Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi (Mesir: Ahyar Alyaum, 1991), 14443
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tersebut. Balasan pada seseorang itu mendapat kesakitan abadi atau kerusakan.
Fasik merupakan tindakan yang tidak benar yang dapat merusak umat islam.
Ketika menerima kabar dari suatu kelompok yang fasik, maka janganlah langsung
mempercayainya. Tetapi, diperlukannya melihat dengan cara tabayyun atau

mencari kejelasan dari berita orang fasik tersebut.>*

*Ibid...,
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SYEKH ABDUL RAUF AL-SINKILI DAN TAFSIR
TURJUMAN AL-MUSTAFID

A. Biografi Syekh Abdul Rauf al-Sinkili
1. Riwayat Hidup

Abdul Rauf al-Sinkili atau yang dikenal dengan as-Singkili mempunyai
nama lengkap Abdul Rauf bi ‘Ali al-Fanshuri al-Jawi.>® Kata as-Singkili
merupakan sebutan lagob yang di nisbatkan pada tanah kelahirannya yakni
Singkil (Aceh Singkil) yang merupakan wilayah Aceh Selatan. Mengenai
kelahiran as-Singkili, sampai saat ini tidak ditemukan data akurat yang
menjelaskannya. Menurut Harun Nasution, as-Singkili lahir pada sekitar tahun
1001 H/1593 M. Sedangkan menurut D. A. Rinkes, as-Singkili dilahirkan pada
tahun 1024 H/1615 M.*® As-Singkili terlahir dari keluarga yang religius,
ayahnya bernama Syekh Ali al-Fanshuri yang merupakan seorang ulama yang
masyhur di pedalaman Singkel.>’ Pada keterangan lain menyebutkan bahwa
Syekh ‘Ali al-Fansuri masih saudara dengan Syaikh Hamzah Fansuri. Bisa
dikatakan mereka adalah saudara atau juga bisa dikatakan al-Sinkili termasuk

ponakan Hamzah Fansuri.*®

As-Singkili meninggal dunia pada umur 78 tahun, tepat pada tahun 1105

H/1693 M dan dimakamkan di sebelah masjid yang ia bangun di Kuala Aceh

**Abd al-Rauf bin “Ali al-Fanshuri, Turjuman al-Mustafid (Singapura: Maktabah wa Mathba’ah
Mar’i, 1951

*®Azra, Jaringan Ulama..., 239

*"Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia Vol.1 (Jakarta: Abdi Utama, 1992), 55

**Muliadi Kurdi, Abdurrauf As-Singkili “Mufti Besar Aceh Pelopor Tarekat Syattariyah di Dunia
Melayu” (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 2017), 3
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(sekitar 15 km dari Banda Aceh).” la juga terkenal di Aceh dengan nama
Tengku Syiah Kuala, yang merupakan penisbatan dari tempat ia dimakamkan
yakni Kuala (Muara) Krueng Aceh.®

2. Riwayat Intelektual

Al-Sinkili kecil hidup di desa dengan penuh kesederhanaannya. la juga
sama dengan anak-anak sebayanya, di Aceh anak-anak desa jika siang mereka
bermain sembari membantu orang tua mereka, kemudian malamnya mereka
mengaji ke rumah Teungku (guru) dan juga mempelajari ilmu-ilmu agama.
Hingga pada suatu saat ia pergi ke Koetaradja (sekarang Banda Aceh) untuk
menimba ilmu, kota ini didirikan oleh Ali Mughayat Syah. Setelah dari
Koetaradja al-Sinkili juga pergi ke Pasee, di tempat ini ia menetap di Dayah
Blang Pira, ia memilih kota ini dikarenakan banyak orang ‘alim peninggalan
Samudera Pasai. Tetapi tidak ditemukan keterangan kepada siapa ia berguru di
Koetaradja serta di Dayah Blang Pira.”*

Setelah menimba ilmu ke beberapa tempat di Nusantara, ia melanjutkan
perjalanan ke Saudi Arabia dan juga melaksanakan ibadah haji. Kemudian
setelah melaksanakan ibdah haji, ia tidak pulang ke Aceh seperti jama’ah pada
umumnya, tetapi ia menetap di Arab guna mendalami ilmu-ilmu agama islam.
As-Sinkili belajar kepada 19 ulama, dalam kitab ‘Umdat al-Muhtajin kota-kota
yang pernah dikunjungi al-Sinkili, antara lain Dhuha, Yaman, Jeddah, Makkah
serta Madinah. Di kota Dhuha ia belajar kepada Abdul Qadir al-Maurir, lalu ia

melanjutkan ke Yaman tepatnya di Bait al-Fagih dan Zabid. Di sana ia belajar

*Afriadi Putra, Khazanah Tafsir Melayu (Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya Abd
Rauf Al-Sinkili), Jurnal Syahadah Vol.ll, No.Il (Oktober 2014), 71

**Kurdi, Abdurrauf...,1

®!bid..., 4-6
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kepada ulama-ulama keluarga Ja’man (keluarga besar yang banyak melahirkan
ulama figih dan sufi). la belajar figih kepada Ibrahim bin Muhammad bin
Ja’man yang merupakan mufti terkenal dalam bidang hadits. Al-Sinkili juga
belajar kepada Ibrahim bin Abdullah bin Ja’man, Qadhi Ishag bin Muhammad
bin Ja’man, Ishaq bin Ja’man.®

Pada saat di Zabid (Yaman Utara) ia juga pernah berguru pada Abdul
Fatah al-Khasz, Syaid Thahir bin Husain al-Ahdal, Muhammad Abdul Baqi al-
Mizjaji yang merupakan seorang Syaikh tarekat Nagsyabandiyah. Setelah lama
dari Yaman, ia kembali menuju ke Jeddah dan belajar kepada seorang mufti
yakni Abdul Qadir al-Barkhali. Setelah dari Jeddah, ia pindah ke Makkah dan
belajar kepada beberapa ulama salah satunya ‘Ali bin Abdul Qadir al-Thabari.
Kemudian di kota Madinah ia belajar ilmu tasawuf kepada Syaikh Ahmad al-
Dajjani Qusyasyi yang merupakan syaikh besar tarekat Syattariyah pada
wilayah Makkah dan Madinah. Serta belajar kepada Syaikh Ibrahim al-Kurani
yang merupakan syaikh besar dalam ilmu tasawuf juga yang mengajar di
Madinah.®® Setelah ia melakukan perjalan ke berbagai negara untuk menuntut
ilmu, kemudian ia kembali pulang ke Aceh. Sepulang ke Aceh ia diangkat
menjadi Qadhi Malik al-Adil (mufti) yang bertanggungjawab atas masalah-
masalah keagamaan di Kesultanan Aceh yang menggantikan mufti sebelumnya

yang wafat, yakni Saif-al-Rijal pada masa Ratu Shafiyatuddin Syah.** Pada

masa menjadi Qadhi ia banyak menulis karya-karya, antara lain:®®

*|bid..., 8

bid..., 12-13

8 Afriadi Putra, Khazanah T afsir Melayu..., 72
®*Kurdi, Abdurrauf..., 99-108
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a) Turjuman Mustafid, kitab tafsir ini ditulis dalam bahasa melayu dengan
lengkap 30 juz.

b) Miratuth Thullab, kitab ini merupakan kitab fikih yang bermadzhab Syafi’i

c) Umdat al-Muhtajin, kitab ini merupakan kitab dalam bidang tasawuf yang
berisi zikir kesufian

d) Hujjatul Balighah ‘ala Jum atul Mukhasamah, Kitab fikih yang membahas
mengenai persaksian serta sumpah palsu

e) Kifayatul Muhtajin ila Masyrah al-Muwahhidin al-Qailin bi Wahdatil
Wujud, kitab ini memuat mengenai konsep wahdatul wujud

f) Syarah Hadits 40 (Syarah Hadits Arba’in), kumpulan Kkitab hadits 40
karya Imam an-Nawawi

g) Mawa’iz al-Badi’, berisi nasehat penting dalam pembinaan akhlak

h) Tanbih al-Masyi, naskah tasawuf yang berisi pengajaran tentang martabat

i) Dagaiq al-Hurf, menjelaskan tentanf teologi dan tasawuf.
Karya-karya Syekh Abdul Rauf al-Sinkili diperkirakan ditulis ketika

berada di Aceh maupun berada di perantauan. Sampali saat ini karya-karya al-

Sinkili tersimpan di Museum Aceh dan negeri melayu.

B. Kitab 7afsir Turjuman al-Mustafid
1. Profil Tafiir Turjuman al-Mustafid

Tafsir Turjuman al-Mustafid adalah kitab tafsir pertama di Nusantara yang
ditulis lengkap 30 juz dengan bahasa melayu. Karena pada saat itu masyarakat
Aceh menggunakan bahasa Melayu, sehingga mudah untuk dipahami. Kitab
tafsir ini diterbitkan pertama kali di Istanbul pada tahun 1884 M. Kemudian

karya ini juga diterbitkan oleh Darul Fikr Mesir pada tahun 1990 M. Kemudian
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pada tahun 1281 M kitab ini kembali diterbitkan menjadi dua jilid dengan tebal

610 halaman oleh Darul Fikr.®® Menurut sarjana barat yakni Snouck Hurgronije

yang disetujui oleh dua temannya yang berasal dari Belanda yakni Rinkes dan

Voorhoeve, bahwa tafsir ini merupakan terjemahan dari Tafsir Baidhawi
seperti yang tertulis pada sampul kitab 7urjuman al-Mustafid®’
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Al-Qur’an al-Karim, Turjuman al-Mustafid ditulis oleh al-Ustadz Abdul Rauf bin
‘Ali al-Fansuri al-Jawi, merupakan terjemahan Jawi dari kitab Tafsir Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karangan al-Imam ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn
Muhammad al-Syirazi al-Baydhawi. Terjemah ini karya Muhammad Idris ‘Abdul
Rauf al-Marbui

Kemudian menurut Peter Riddel dan juga Salman Harun, bahwa mereka
mengatakan Tafsir 7urjuman al-Mustafid merupakan terjemah dari 7afsir al-
Jalalain, dengan alasan bahwa gaya serta metode penafsiran pada Tafsir
Turjuman al-Mustafid mirip persis dengan TafSir al-Jalalain. Namun al-Sinkili
menambahkan serta mengurangi pada bagian tertentu dari 7afSir al-Jalalain.
Pada bagian tertentu al-Sinkili merujuk dari Tafsir Baidhawi dan Tafsir

Khazin.

menurut Arivaie Rahman yang ditulis dalam jurnalnya, ia
menemukan beberapa rujukan tafsir yang digunakan dalam Tafsir 7Turjuman al-

Mustafid pada Surah al-Fatihah dan juga Surah al-Bagarah, antara lain:"

*Ibid..., 100

87 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah.., 253-254

8 Al-Fansuri, T urjuman...,

®Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah.., 248

"® Arivaie Rahman, “Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya ‘Abd Al-Rauf al-Fanshuri”, Jurnal Migot,
Vol. XLII No. 1 (Januari-Juni 2018), 10-11
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Pertama, Tafsir Baidhawi. Sebagaimana yang telah tertulis pada sampul
awal pada Tafsir Turjuman al-Mustafid, menurut ia terdapat enam pengutipan
dari Tafsir Baidhawi dalam menafsirkan Surah al-Fatihah dan Surah al-
Bagarah. Dua kutipan dijadikan sebagai penjelas keutamaan surah serta empat
kutipan sebagai penjelas ayat. Kutipan yang menjelaskan keutamaan surah al-

Fatihah yang merujuk pada Tafsir Baidhawi ialah

Sedangkan kutipan yang dijadikan sebagai penjelas ayat adalah pada Surah

al-Bagarah ayat 49 yang tertulis bahwa ia menjelaskan sosok raha Fir’aun.

el gy S o ) 093 ol f1sd e (555)

Kedua, Manafi’ al-Qur’an. Dirujuk al-Sinkili ketika menerangkan
fadhilah surah al-Fatihah serta Surah al-Bagarah.

Ketiga, Tafsir Khazin. Tafsir ini ialah tafsir yang paling banyak dikutip
oleh al-Sinkili dalam menafsirkan Surah al-Fatihah dan juga Surah al-Bagarah
terdapat 21 kali pengutipan pada Tafsir Khazin.

Keempat, Tafsir Tsa’labi. Tafsir ini dikutip oleh al-Sinkili sebanyak dua
kali, ketika al-Sinkili menafsirkan Surah al-Bagarah ayat 84 dan ayat 102.

Kelima, Tafsir Jalalain. Tidak heran jika tafsir ini dirujuk oleh al-Sinkili,
karenannya tafsir ini telah tersebar hampir di seluruh pulau Nusantara jauh

sebelum Tafsir Turjuman al-Mustafid ditulis.

"*AR al-Fansuri, Turjuman..., 2
"Ibid.., 9
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Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa Tafsir Turjuman al-Mustafid
tidaklah terjemahan dari Tafsir Baidhawi pernyataan Snouck Hurgonje,
Voorhoave, Rinkes serta Peter Riddel. Jadi, Tafsir Turjuman al-Mustatid
merupakan suatu karya yang ditulis oleh al-Sinkili dengan merujuk beberapa
kitab tafsir lainnya.”

2. Metode Tafsir Turjuman al-Mustafid

Dalam ilmu tafsir, metode yang digunakan oleh para mufassir untuk
menafsirkan ayat-ayat Alqur’an terdapat empat metode, yakni: Metode Tahlily
atau analisis, yakni menjelaskan kandungan ayat dalam Alqur’an dari berbagai
segi turunnya ayat, hubungan ayat dengan ayatnya maupun kandungan lafadz-
lafadznya. Metode Ijmali (global), yakni menjelaskan ayat-ayat Alqur’an
dengan menggambarkan makna umum atau garis besarnya.”* Metode Mugarin
(perbandingan), yakni menjelaskan ayat Alqur’an dengan membandingkan ayat
dengan ayat yang mempunyai kemiripan redaksi, maupun membandingkan
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Alqur’an. Metode Maudhu'i,
yakni menjelaskan ayat Alqur’an sesuai dengan judul atau tema tertentu.”

Tafsir Turjuman al-Mustafid merupakan kategori Tafsir bi al-Ra'yi.
Metode yang digunakan dalam Tafsir Turjuman al-Mustafid oleh al-Sinkili
merupakan metode Tahlily atau analisis, dengan menjelaskan beberapa aspek
yang terkandung seperti, uraian tentang bacaan para imam giraat, munasabah,
sabab al-Nuzul (jika ada). Tetapi jika dilihat dari segi makna, maka tafsir ini

menggunakan metode ijmali (global) karena penjelasannya yang padat dan

(i
Ibid...,12

"<Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bidayah fi al-TafSir al-Maudu’i (Kairo: Dar al-Kutub al-

‘ Arabiyyah, 1976), 34

"*Shihab, Kaidah Tafsir...,385
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singkat. Dalam sistematika tafsir ini menggunakan tartib mushafi, dengan
menjelaskan penafsiran berdasarkan urutan surat dan ayat di dalam mushaf.”
Dalam tafsir ini ketika mengawali menafsirkan suatu surat, al-Sinkili memberi
penjelasan suatu surat yang akan dibahas terlebih dahulu. Seperti, jumlah ayat,
keutamaan surat tersebut, jenis surat (Makki atau Madani), serta kolerasi antar
ayat dan kisah-kisah sebelumnya, juga dilengkapi dengan bacaan para imam
giraat.”’
3. Corak Tafsir Turjuman al-Mustafid

Corak yang digunakan al-Sinkili pada Tafsir Turjuman al-Mustafid dalam
menjelaskan ayat-ayat Alqur’an tidak hanya menggunakan pada satu corak. la
menggunakan berbagai corak sesuai kandungan ayat yang ditafsirkan, seperti
corak fikih, falsafi, sufi, dan adabi ijtima’i. Jika pada ayat yang membahas
hukum fikih, ia mengungkapkan hukum-hukum fikih, jika pada ayat mengenai
teologi,pembahasan tentang akidah dengan porsi yang sederhana. Hal ini
dikarenakan al-Sinkili mempunyai keilmuan yang luas dari berbagai disiplin
ilmu, seperti fikih, tauhid, mantiq, filsafat, politik serta ilmu falak. Luasnya
pengetahuan yang ia punya sehingga tidak heran jika dalam corak tafsirnya
bersifat umum, meskipun ia sudah dikenal oleh masyarakat luas sebagai
seorang mursyid tarekat terkenal tetapi corak pada penafsirannya tidak
terpengaruh pada satu bidang saja.”® Hal tersebut dikarenakan ia yang

merupakan ahli dalam berbagai bidang ilmu.

76Putra, Khazanah Tafsir Melayu..., 77

77Zulkifli Mohd Yusof dkk, “Tarjuman Al-Mustafid: Satu Analisa Terhadap Karya Terjemahan”,
Jurnal Pengajian Melayu, Jilid 16 (2005), 161-162

"®Mukti Ali, Ensiklopedi Islam (Jakarta:Depag RI, 1992-1993), 26
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4. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Turjuman al-Mustafid

Suatu karya pasti tidak terlepas dari kelebihan serta kekurangan pada
karya tersebut, seperti halnya juga kitab tafsir karya al-Sinkili ini yang juga
memiliki kelebihan serta kekurangan. Di antara kelebihannya ialah
menggunakan bahasa Melayu-Jawa, sehingga seseorang yang tidak paham
bahasa Arab sangat bisa memahaminya. Ketika menjelaskan ayatnya dengan
singkat. Dalam tafsir ini ketika mengawali menafsirkan suatu surat, al-Sinkili
memberi penjelasan suatu surat yang akan dibahas terlebih dahulu. Seperti,
jumlah ayat, keutamaan surat tersebut, jenis surat (Makki atau Madani) seperti
contoh dalam permulaan Surah al-Lahab:
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la juga menggunakan kata kuci, seperti kata Fa’idah atau bayan yang

digunakan ketika menjelaskan mengenai perbedaan Qiraat. Seperti contoh
yang terdapat dalam Surah al-Bagarah.
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Qishah, yang digunakan dalam menjelaskan kisah-kisah atau cerita umat

terdahulu ataupun digunakan dalam menjelaskan asbab al-nuzul. Seperti

contoh yang terdapat dalam Surah al-Bagarah.

7 Ali-Fansuri, Tafsir Turjuman..., 609
®Ibid..., 6



37

o3 Bl My (sn oy Ly wiloms il Eang (Soliay dlos a5 [2003]
01> O alg) 8> Sl (S S D (vse ST Ele L] s SIS
B o oy ($p00 Sy g s S S ST g (S

JS5s el 39N S 8 bl 58 wge ST el S e Y
81

Dalam mengakhiri menjelaskan suatu ayat, al-Sinkili selalu mengakhiri

dengan Kata ( +kel 415 ).

Sedangkan kekurangan dari tafsir ini adalah penjelasan yang terlalu
singkat sehingga kurang menambah wawasan bagi para pembca, tidak
menjelaskan matan serta sanad hadits saat menjelaskan suatu ayat dan juga

pada asbab al-nuzul.®?

C. Penafsiran ayat-ayat Tabayyun dalam Tafsir Turjuman al-Mustafid

1. QS. An-Nisa’: 94
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Hai orang-orang yang beriman, jikalau kamu bepergian (berperang) di jalan
Allah, maka telitilah dan janganlah kamu berkata kepada orang yang
mengucapkan “salam” kepadamu, “kamu bukanlah seorang mukmin” lalu kamu
membunuhnya, dengan tujuan mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di
sisi Allah terdapat harta yang banyak. Begitu juga keadaan kamu dahulu, lalu
Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.®
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*bid..., 9
82Rahman, Tafsir Turjuman..., 165
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 94
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Asbabun nuzul:

(Faidah) tatkala lalu seorang laki-laki daripada Bani Sulaim pada hal ia mengalau
kambingnya maka memberi salam ia kepada mereka itu maka kata mereka itu
tiada ia memberi salam melainkan karena takutnya jiwa maka dibunuh mereka itu
akan di kemudian maka dihalau mereka itu kambingnya maka turun firman Allah
Ta’ala.

An ) Sl b e IS p (I3 ) e & o0 13] Ipnel (201 L)
S 0S5 ST STl e sl s dl LS SSin 3 £ 3 187 galS”
“Yaitu segala mereka yang percaya apabila berlayar kamu karena perang pada

meninggikan agama Allah Ta’ala maka tanyakan oleh kamu kenyataan perkerjaan
kamu”

Flas Bl diad L 35t (5,0 Ogans Lage oed pDLd) S (AT L 15)si5 V)
i SNl el S M (it sl UG DS galST e O (38
st Gl ey d3)s Lis (l‘” R & ol el opSas & o> s 58

—SY S 652 153 palS ST IS St Wl o iy Ol O A 6

Uyl 8 SY
“Dan jangan kamu kata bagi orang yang memberi salam kepada kamu itu tiada
engkau mukmin, kamu tentunya dengan yang dicari itu mata benda yang hidup
didalam dunia daripada rampasan, maka adalah pada Allah beberapa rampasan

yang amat memadai sekalian akan kamu daripada membunuh seperti laki-laki ini
karena hartanya.”
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“Dan adalah kamupun seperti yang dicari itu pada dahulunya terpelihara segala
darah kamu, segala harta kamu dengan semata-mata kamu bersaksi akan tiada
tuhan hanya Allah Ta’ala kemudian dari itu maka diberi Allah Ta’ala nikmat atas

kamu dengan masyhur iman dan tetap pada agama maka tanyalah kenyataan
pekerjaan kamu.”

84Al—Fansﬁri, Turjuman..., 94
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“Bahwasanya Allah Ta’ala adalah akan perbuatan kamu amat tahu maka dibalas
dengan Dia”

2. QS. Al-Hujurat: 6
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Asbabun nuzul:

Ahmad dan lainnya meriwayatkan dengan sanad shahih dari Harits bin Dhirar al-
Khuzai, ia mengakan: Aku mendatangi Rasulullah kemdiania mengajakku untuk
masuk islam. Aku lalu berikrar menyatakan diri masuk islam. la lalu mengajakku
untuk berzakat, kemudian aku berikrar untuk mengeluarkan zakat. Aku katakan
kepada beliau , “wahai Rasulullah, aku akan kembali kepada kaumku kemudian
akan aku ajak mereka kepada islam supaya mengeluarkan zakat. Barangsiapa

“Ibid..., 94
* Al Suyuti, Lubab al- Nugill.. ., 240
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yang menyambut ajakanmu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya. Apabila
sudah sampai waktunya, makakirimkanlah seorang utusan untuk mengambil
zakat yang telah aku kumpulkan itu,”

Ketika Harits berhasil mengumpulkan zakat dan waktu yang ditetapkan telah tiba,
ternyata Rasulullah belum mengirimkan utusan sehingga Harits mengira ia
sedang marah. Harits lalu mengumpulkan para kaumnya dan
berkata,”sesungguhnya Rasulullah telah menentukan waktu untuk mengutus
seseorang untuk mengambil zakat kepadaku. Sedangkan Rasulullah tidak pernah
mengingkari janji. Mungkin saja ia sedang marah, maka mari kita pergi untuk
bertemu dengan Rasulullah.

Sebenarnya Rasulullah sudah mengirim Walid bin Ugbah untuk mengambil zakat
yang dikumpulkan oleh Harits. Ketika Walid sudah berangkat, maka hatinya
menjadi gentar da ia kembali pulang. Walid berkata, “sesungguhnya Haris
menahan zakat dan hendak membunuhku.” Rasulullah lalu mempersiapkan
utusan kepada Haris. Di tengah perjalanan, Harits dan rombongan utusan
bertemu. Harits lalu bertanya kepada rombongan tersebut, “kepada siapa kalian
diutus?” Mereka menjawab, “Untuk menemuimu,” Harits bertanya, “Untuk apa?”
mereka menjawab,: “Sesungguhnya Rasulullah mengutus Walid bin Ugbah
kepadamu, lalu ia menyangka bahwa engkau akan menahan zakat dan hendak
membunuhnya”. Harits berkata “Tidak. Demi Dzat yang mengutus Muhammad
dengan membawa kebenaran. Aku tidak pernah melihat Walid dan ia juga tidak
pernah mendatangiku.” Krtika Harits masuk menemui Rasulullah ia
berkata,” Apakah engkau akan menahan zakat dan hendak membunuh utusanku?”’
Harits menjawab, “Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa
kebenaran.” Maka turunlah ayat “Hai orang-orang yang beriman jika seorang
yang fasik datang kepada kamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran
berita tersebut”
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Hai orang-orang yang beriman jika seorang yang fasik datang kepada kamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran berita tersebut, supaya kamu
tidak mencelakakan suatu kaum sebab kebodohanmu (kecorobohan), yang
kemudian kamu menyesali perbuatanmu itu.®’
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8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 517
88Al—Fansﬁri, Turjuman..., 517
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“Hai segala mereka yang percaya jika datang akan kamu orang fasik membawa
khabar maka tanyai oleh kebenaran dari pada dusta, karena takut akan kamu
kenai suatu kaum dengan jahil maka jadilah kamu atas yang telah kamu perbuat
itu sesal.”



BAB IV

ANALISIS MAKNA TABAYYUN DALAM TAFSIR TURJUMAN
AL-MUSTAFID

1. QS. An-Nisa’ Ayat 94
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Waai orang-orang yang beriman, apabila kamu bepergian (berperang) di jalan
Allah, maka telitilah dan janganlah kamu berkata kepada orang yang
mengucapkan “salam” kepadamu, “kamu bukanlah seorang mukmin”, lalu kamu
membunuhnya, dengan tujuan mendapatkan harta benda kehidupan di dunia,
karena di sisi Allah terdapat harta yang banyak. Begitu juga keadaan kamu

dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.®
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“Yaitu segala mereka yang percaya apabila berlayar kamu karena perang pada

meninggikan agama Allah Ta’ala maka tanyakan oleh kamu kenyataan perkerjaan
kamu”
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“Dan jangan kamu kata bagi orang yang memberi salam kepada kamu itu tiada
engkau mukmin, kamu tentunya dengan yang dicari itu mata benda yang hidup
didalam dunia daripada rampasan, maka adalah pada Allah beberapa rampasan

yang amat memadai sekalian akan kamu daripada membunuh seperti laki-laki ini
karena hartanya.”

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 94
40
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“Dan adalah kamupun seperti yang dicari itu pada dahulunya terpelihara segala
darah kamu, segala harta kamu dengan semata-mata kamu bersaksi akan tiada
tuhan hanya Allah Ta’ala kemudian dari itu maka diberi Allah Ta’ala nikmat atas
kamu dengan masyhur iman dan tetap pada agama maka tanyalah kenyataan
pekerjaan kamu.”
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“Bahwasanya Allah Ta’ala adalah akan perbuatan kamu amat tahu maka dibalas
dengan Dia”

Ayat ini termasuk perintah kepada orang-orang mukmin untuk melakukan
tabayyun. Al-Sinkili menafsirkan ayat ini guna menyeru kepada orang-orang
mukmin yang berlayar (bepergian) untuk melaksanakan perang dalam rangka
mengagungkan agama Allah (jihad), maka tanyakan yang sebenarnya ketika
bertemu orang dan memberi salam maka dilarang untuk mengatakan bahwa
dia bukanlah orang mukmin, karena tentunya yang dicari merupakan harta
benda yang hidup di dunia, yang dimaksud adalah harta rampasan. Karena
dalam peperangan mengambil harta rampasan (ghanimah) milik musuh
merupakan perbuatan halal. Karena hanya Allah yang mencukupi harta
kekayaan daripada harus membunuh seperti kasus tersebut. Kemudian ia
mengingatkan bahwa dahulu mereka sama dengan orang tersebut, tetapi pada

dahulu terpelihara (terlindungi) diri beserta harta mereka.

90Al—Fansﬁri, Turjuman..., 94
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Dalam tafsir Ibnu Katsir, yang dimaksud dengan “dahulu” merupakan
dahulu ketika mereka merahasiakan serta menyembunyikan imannya dari
kaumnya. Yakni menyembunyikan iman kalian dari kaum musyik Makkah.

Yang selaras dengan firman Allah pada surah al-Anfal ayat 26*
N1 Sptalaind A8 8T Y Sy

Dan ingatlah ketika kalian masih berjumlah sedikit juga tertindas di muka bumi
(Makkah).%

Kemudian kata fatabayyanu, al-Sinkili menafsirkan “Maka tanyai”.
Maksudnya kita disuruh bertanya akan kebenaran yang terjadi. Karena
sesungguhnya Allah merupakan Dzat yang Maha Mengetahui segala yang
mereka kerjakan, dan kelak Allah-lah yang akan membalasnya.

Dalam ayat ini, sangat perlu melakukan verifikasi (pemeriksaan) agar
tidak terjadi kesalahan dalam pembunuhan, yang mana hal tersebut telah
dilakukan oleh sahabat nabi yang tergesa-gesa dalam membuat suatu
keputusan. Ketika di perjalanan perang (di daerah non-islam) ia bertemu
dengan seseorang yang kemudian mengucapkan salam. Akhirnya sahabat nabi
langsung membunuhnya sebab ia berprasangka bahwa orang tersebut
mengucapkan salam hanya untuk karena melindungi dirinya. Nabi kecewa
akan hal itu, meskipun dalam hati orang tersebut belum sepenuhnya menjadi
mukmin, tetapi hendaknya diperlakukan sama seperti mukmin lainnya atau bisa

disebut dengan haram dibunuh.®

*! Abi Fida’ Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Katsir, Tafsir AI-Qur’an al-Azim (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000)
520

> Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 180

% Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 5..., 210
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Menurut al-Sinkili pada awal ia menafsirkan ayat ini, ayat ini turun ketika
lewat seorang laki-laki dari keluarga bani Sulaim di depan para sahabat Nabi,
ia sedang menghalau kambing-kambingnya, kemudian memberi salam orang
laki-laki itu kepada mereka, kemudian kata mereka bahwa orang itu
memberikan salam karena takutnya jiwa (melindungi diri), maka dibunuhlah
mereka itu. Kemudian mereka mengambil kambing-kambing tersebut dan
kemudian turun ayat ini.**

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ath-Thabrani dan lainnya, dari Abdullah
bin al-Islami ia berkata, “Rasulullah mengutus kami bersama rombongan kaum
muslim lain di dalamnya terdapat Qatadah dan Muhallim. Kemudian kami
bertemu dengan Amir al-Asyja’i. lalu ia mengucapkan salam kepada kami.
Tetapi, Muhallim menyerang dan membunuhnya. Ketika tiba di Madinah, kami
memberitahu Rasulullah dan turunlah ayat ini.

Ibnu Mandah juga meriwayatkan dari Juz’u bin Hadrajan ia berkata,
“saudara Miqdad datang dari Yaman ke Madinah guna menemui Nabi, ketika
dalam perjalanan ia bertemu dengan rombongan yang diutus Nabi, kemudian
saudara Miqdad berkata kepada mereka “Aku adalah orang mukmin”. Namun,
mereka tidak percaya dan langsung membunuhnya. Kemudia berita tersebut
sampai padaku dan akupun menghadap Nabi, kemudian turun ayat ini. *°

Ayat ini terdapat banyak riwayat yang menceritakan sebab turunnya ayat

ini. Quraish Shihab mengatakan bahwa dari beragamnya riwayat tentang

** Al-Fansuri, Turjuman..., 94
*Jalal ad-Din Abi Abdul al-Rahman al-Suyuti, Asbab al-Nuzul (Beirut: Muassasah al-Kutub al-
Tsaqofiyah, 2002), 86-87
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korban serta pelaku, boleh jadi semua itu benar yakni kasus seperti ini terjadi
tidak hanya satu kali.*

Dalam ayat ini, kata fatabayyanu di ulang sebanyak dua kali. Ini
menunjukkan bahwa pentingnya untuk melakukan tabayyun ketika akan
melakukan sesuatu. Perlunya menyebarkan rasa aman, agar terhindar dari
segalahal yang membuat ragu, serta tuduhan yang tidak mempunyai dasar.

Jadi bisa disimpulkan bahwa ayat ini memerintah jika seseorang bepergian
dalam rangka mengagungkan agama Allah (jihad), hendaknya tidak terburu-
buru dalam memutuskan sesuatu, seperti memutuskan bahwa musuh tersebut
bukan dari agama Islam. Maka, alangkah baiknya sebelum terjadi peperangan
meneliti atau mencari tahu (tabayyun) latarbelakang musuh. Akibatnya jika
tidak melakukan tabayyun, nantinya akan terjadi pertumpahan darah hingga
terjadinya pembunuhan, padahal ternyata musuh tersebut merupakan orang
islam. Begitu juga pada kehidupan bermasyarakat, hendaknya jangan tergesa-
gesa menganggap orang lain sebagai orang musyik maupun kafir, sebelum

mengetahui bukti maupun fakta yang terjadi sebenarnya.

2. QS. Al-Hujurat Ayat 6
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Hai orang-orang yang beriman jika seorang yang fasik datang kepada kamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran berita tersebut, supaya kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohanmu (kecorobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatan yang kamu lakukan itu.®’

%ghihab, Tafsir al-Mishbah..., 532
" Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 517
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“Hai segala mereka yang percaya jika datang akan kamu orang fasik membawa
khabar maka tanyai oleh kebenaran dari pada dusta, karena takut akan kamu

kenai suatu kaum dengan jahil maka jadilah kamu atas yang telah kamu perbuat
itu sesal.”

Dalam ayat ini Allah memerintah kepada kaum mukmin ketika datang
suatu kabar atau berita dari orang fasig, hendaknya melakukan tabayyun
terlebih dahulu. Agar suatu saat tidak menimbulkan pernyesalan atas apa yang
telah diperbuat. Dalam penafsiran al-Sinkili, ia menyeru kepada orang-orang
yang percaya, yang dimaksud dari percaya disini adalah percaya kepada Allah
atau beriman kepada Allah. Jika datang orang fasiqg dengan membawa suatu
kabar maka hendaknya menanyakan kebenaran berita tersebut, karena takut
atau khawatir jika berita tersebut bohong sehingga menimpa akan suatu kaum
dengan kejahilan (tidak mengerti) yang sebenarnya terjadi sehingga akan
menimbulkan penyesalan pada kemudian hari atas apa yang telah diperbuat.

Kata fasiq disini diambil dari kata fasaga, yang sering digunakan dalam
melukiskan buah yang rusak maupun terlalu matang hingga kulitnya
terkelupas. Seseorang yang durhaka merupakan orang yang keluar dari jalur
agama karena sering melakukan dosa kecil ataupun telah melakukan dosa
besar.*

Menurut al-Sya’rawi kata fasiq disini merupakan suatu sifat seorang

individu yang enggan menjalankan perintah Allah atau bukan golongan dari

98Al—Fansﬁri, Turjuman..., 517
% shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 588
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islam, fasiq diartikan sebagai suatu tindakan yang bodoh dan dapat merusak
umat islam. Maka dari itu, jika menerima suatu berita dari kelompok tersebut
hendaknya tidak langsung menerimanya. Akan tetapi, perlu melakukan
tabayyun untuk mencari kebenaran berita tersebut. Karena sesungguhnya orang
fasik mudah untuk melanggar perintah Allah, ketika orang fasik menyebarkan
berita bohong, ia tidaklah merasa bersalah.’® Sedangkan menurut al-Maraghi
fasig merupakan orang yang mengarag kepada kebohongan, sebab berbohong
merupakan khas dari orang fasik.

Ali al-Shabuni dalam tafsirnya safwat al-Tafasir menafsirkan bahwa
ketika datang orang fasik dengan keadilan yang belum terpercaya atau
mempunyai integritas baik kebenaran, maka ia wajib menetapkan berita
tersebut dengan teliti supaya ia tidak menimpakan suatu musibah pada suatu
kaum akibat ketidaktahuannya yang menjadikannya sesal di kemudian hari.**

Ayat ini turun seperti yang diriwayatkan Ahmad dan lainnya dari al-Harits
bin Dhirar al-Khuza’i, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah, kemudian ia
mengajak aku untuk masuk islam. Kemudian aku berikrar dan menyatakan diri
masuk islam. Kemudian ia mengajakku untuk berzakat dan aku berikrar untuk
mengeluakan zakat. Kemudian aku katakan kepada ia “wahai Rasulullah, aku
akan kembali pada kaumku dan akan aku ajak mereka ke agama islam untuk
menunaikan zakat. Ketika Harits berhasil mengumpulkan zakat dan waktu
yang ditetapkan tiba, teryata Rasulullah belum mengiirm utusan, sehingga Al-

Harits mengira bahwa Rasulullah sedang marah. Akhirnya Al-Harits mengajak

0 Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi.., 14443
"""Muhammad Afi al-Sabuni, Safvat al-Tafasir (Kairo: al-Asdiga’ li Tob’ah, tt), 1202
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para sahabatnya untuk pergi bertemu Rasulullah. Ternyata sebenarnya,
Rasulullah telah mengirim Walid bin Ugbah untuk mengambil zakat yang telah
dikumpulkan Harits, tetapi ketika Walid berangkat ia menjadi ragu dan
akhirnya kembali pulang. Kemudian ia berkata “sesungguhnya Harits menahan
zakat dan akan membunuhku, kemudian Rasulullah mempersiapkan
rombongan untuk datang kepada Harits. Akhirnya di tengah perjalanan,
rombongan utusan Rasulullah dan rombongan Harits bertemu. Kemudian
Harits bertanya kepada rombongan utusan tersebut dan rombongan tersebut
menceritakan apa yang terjadi. Akhirnya Harits menemui Rasulullah ia lalu
berkata “Apakah engkau akan menahan zakat dan akan membunuh utusanku?”
Harits menjawab, “Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa
kebenaran. Maka kemudian turun ayat ini.**

Ayat ini memberikan larangan untuk tidak cepat percaya kepada berita
yang disampaikan dari orang fasik, menjelek-jelekkan seseorang maupun suatu
kaum. Hendaknya suatu berita yang sampai diselidiki terlebih dahulu dengan
seksama. Jangan sampai karena tergesa-gesa akhirnya membuat keputusan
yang jelek dalam suatu perkara, sehingga si korban mendapatkan hukuman,
padahal orang tersebut tidak bersalah sama sekali.**®

Dalam ayat ini dapat disimpulkan bahwa, ayat tersebut menegaskan dan
juga sebagai peringatan bagi kita semua dalam berinteraksi dengan orang lain
hendaknya selalu melakukan tabayyun atau meneliti suatu berita yang kita
terima dan akan kita sampaikan pada orang lain. Karena Kita tidak tahu bahwa

berita tersebut bisa jadi berasal dari orang yang fasik, tetapi tidak hanya berita

12 Al-Suyuti, Asbab al-Nuzil..., 340
1%Hamka, Tafsir al-Azhar..., 191
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dari orang fasik saja yang harus kita teliti tetapi alangkah baiknya jika berita
tersebut dari orang yang beriman, maka kita juga harus melakukan tabayyun
karena orang yang beriman kadang juga melakukan kesalahan dan kekeliruan.
Oleh karena itu kita sebagai kaum muslim sebaiknya meneliti kembali berita
yang kita terima, untuk mengantisipasi adanya berita bohong (hoax) yang
dampaknya menyebabkan permusuhan dan lain sebagainya.

Dapat disimpulkan dari dua surah di atas yakni surah An-Nisa’ ayat 94 dan
juga surat Al-Hujurat ayat 6, bahwa Allah menyuruh kita semua untuk meneliti
sesuatu yang belum jelas keberadaannya serta dilarang untuk terburu dalam
membuat sebuah keputusan. Dalam dua surah ini mempunyai perbedaan dalam
segi obyeknya, pada surah an-Nisa’ mempunyai obyek pada keadaaan saat
bertemu musuh dan belum mengerti latar belakangnya. Kemudian dalam surah al-
Hujurat merupakan perintah bagaimana seharusnya sikap kita dalam menerima
suatu berita atau informasi.

Dalam agama Islam tidak hanya mengatur hubungan dengan Allah
(hablumminallah), melainkan juga mengatur hubungan antar manusia
(hablumminannas), seperti mengatur tentang tabayyun. Tabayyun merupakan hal
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan modernisasi seperti pada zaman
sekarang yang dapat merubah pola hidup masyarakat, kini hampir setiap individu
mempunyai akun sosial media. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tidak
senyap dari berbagai sosial media yang menghidangkan beragam informasi mulai
dari informasi benar maupun informasi yang bohong (hoax). Kehidupan sosial
bermasyarakat juga tidak henti dari gosip, isu, fitnah dan juga adu domba.

Kondisi tersebut dipengaruhi adanya suatu kelompok yang menjadikan hal-hal
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tersebut menjadikan keuntungan mereka dalam dunia dan bisa merugikan orang

lain. Sebab, berita adalah salah satu modal bagi orang-orang munafik untuk

menjatuhkan umat islam. Ataupun juga suatu modal bagi komunitas tertentu

untuk menjatuhkan komunitas yang lain. Seperti firman Allah dalam Surah al-
Ahzab ayat 60-61:
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Sungguh jika kaum munafik, orang-orang yang mempunyai penyakit dalam
hatinya, dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah tidak
henti (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu untuk memerangi
mereka, kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu di Madinah kecuali
sebentar, dalam kondisi terlaknat. Di mana mereka dijumpai, mereka akan
ditangkap dan dibunuh tanpa ampun.*®

Islam memberikan petunjuk atas bagaimana menghindarkan diri dari
kekeliruan dalam berkomunikasi dengan cara klarifikasi (tabayyun) dari sumber
atau rujukan yang jelas. Tabayyun ialah suatu perintah Allah bagi kaum mukmin,
yang menjadi salah satu ketaatan terhadap ajaran agama islam, yang merupakan
sebuah solusi dalam menanggulangi berita bohong (hoax). Allah memerintahkan
bahwa tidak boleh mengikuti suatu berita yang belum diketahui secara jelas,
dikarenakan segala sesuatu yang keluar dari mulut manusia kelak akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

Al-Sinkili dalam penafsirannya kata tabayyun (fatabayyanu) diartikan
sebagai bertanya,'®® dalam artian tabayyun di sini merupakan bertanya akan
kejelasan atau kebenaran suatu berita yang belum diketahui. Ini selaras dengan

Firman Allah pada Surah an-Nahl ayat 43:

%Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 426

1% Al-Fansuri, 7 urjuman..., 517
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Maka bertanyalah kepada orang yang memiliki pengetahuan jikalau kamu tidak
mengetahuinya.*®

Ayat ini menjadi pengingat bagi umat islam agar ketika menerima suatu
berita hendaknya menanyakan pada orang lain yang lebih mengerti serta isi dari
informasinya bisa dipertanggungjawabkan.

Dalam tafsir al-Mishbah Quraish Shihab menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan tabayyun adalah teliti ketika menerima suatu informasi,
terutama kalau berita tersebut datang dari orang fasik, maka informasi tersebut
harus diteliti secara seksama dan secermat mungkin. Tabayyyun merupakan
bentuk seleksi terhadap beragam suatu berita terkait benar atau tidak. Seorang
muslim tidak diharuskan mendapat kebenaran dari suatu berita yang bersifat
masih diragukan ataupun tidak penting. Begitu juga dalam kehidupan
bermasyarakat yang macam-macam, hubungan antar individu wajib dilakukan
dengan jelas.*®’

Sedangkan menurut Ibnu Katsir, tabayyun sebagai memeriksa berita atau
kabar secara teliti, dan hendaknya bersikap hati-hati dalam menerimanya, jikalau
menerima berita tersebut secara mentah-mentah akan menimbulkan perbedaan
dari kenyataan.

Hamka juga menyatakan bahwa tabayyun merupakan suatu pedoman bagi
umat muslim, bahwa tidak boleh bercepat-cepat dalam menerima suatu informasi,

pada zaman modern seperti sekarang seringkali banyak isu-isu atau gosip, ataupun

% Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 272
'Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 588
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juga fitnah yang dibuat-buat. Sehingga, menjadikan masyarakat gempar dan
percaya.'%
Sesungguhnya jika terdapat seseorang yang menerima atau mendengar berita
hoax, kemudian mereka menyebarkannya tanpa mengetahui kebenaraan berita
tersebut dan menganggap bahwa hal tersebut sepele, maka ketahuilah
sesungguhnya hal tersebut merupakan perkara besar di sisi Allah*®. Sesuai firman
Allah dalam surat an-Nur ayat 15, yakni:
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(Ingat) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut, dan kamu
mengatakan dengan mulutmu apa yang enggan kamu mengerti sedikit juga, dan
kamu menganggap hal tersebut suatu yang remeh. Padahal dalam pandangan
Allah adalah soal besar."

Ayat tersebut mengecam keras terhadap orang-orang yang menyebarkan
suatu berita yang bohong (hoax), karena Allah sangat membenci terhadapnya. Jika
mereka tidak bertaubat kepada Allah maka akan mendapatkan balasan dari Allah
yang sangat pedih, karena sesungguhnya hal remeh menurut kita belum tentu di
hadapan Allah juga remeh. Maka dari itu, hendaknya mereka yang masih suka
untuk menyebar berita-berita bohong segeralah mungkin untuk bertaubat dan
tidak mengulanginya.

Seseorang dikatakan baik atau tidak tergantung pada dua daging, yakni
hati dan lisan. Jika kedua tersebut baik, maka orang tersebut terhormat. Dan jika

keduanya tersebut jelek, maka orang tersebut tidaklah terhormat. Oleh karenanya,

%®Hamka, Tafsir al-4zhar ..., 192

9B rmawati dan Sirajuddin, “Berita Hoax dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Tajdid, Vol.17,
No.1 (Januari-Juni, 2018), 37

%Departemen Agama, Al-Qur’an dan..., 352
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kearifan seseorang ditentukan dari kemampuannya dalam memelihara lidahnya.

Ini selaras dengan hadis Nabi yakni:
oledlt s 3 oldyr A
Keselamatan seorang manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan.

Beberapa bahayanya lisan yang harus dihindari diantaranya, berkata yang
berlebihan, berkata yang tidak bermanfaat, berlebihan dalam membicarakan hal
yang batil, seperti memfitnah, mencaci, menyebar rahasia serta menuduh.**

Allah memerintahkan kepada kita agar melakukan tabayyun, karena
manusia mempunyai perilaku yang mudah mengalami perubahan. Seperti,
terdapat manusia yang mempunyai sifat jujur tetapi pada esok harinya ia bisa
berbohong. Ataupun sebaliknya, terdapat manusia yang bahkan setiap hari
berbohong tetapi pada suatu saat ia bisa berkata dengan jujur. Maka dari itu,
melakukan tabayyun merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat islam.

Dari penjelasan di atas sebagian ‘ulama hampir sama dalam mengartikan
bahwa tabayyun merupakan perintah Allah agar lebih teliti atau selektif dalam
menerima suatu berita agar memberikan kepastian terhadap kebenaran suatu
informasi atau berita. Tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah ketentuan
serta menduga kepada orang lain yang tidak bersalah. Tidak mempercayai
sebelum mengerti kebenaran berita tersebut secara pasti, agar tidak menyesal atas
perbuatan tersebut.  Oleh karenanya, kita sebagai umat islam hendaknya
memfilter serta memilih mana yang baik dan juga mana yang tidak baik untuk diri

kita sendiri.

Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2005), 151



53

Jadi, melakukan tabayyun di sini bisa dengan cara bertanya, meneliti,
membaca, menelaah, menyelidiki. Melakukan tabayyun tidak hanya digunakan
ketika berita tersebut berasal dari orang fasik, tetapi alangkah baiknya jika berita
tersebut berasal dari orang yang mukmin kita perlu juga untuk melakukan
tabayyun sebagai langkah kehati-hatian, karena bagaimanapun manusia juga bisa
mengalami kekeliruan dan kesalahan.

Dari sinilah, pemahaman pesan-pesan Alquran terkait prinsip dalam
berkomunikasi menjadi sangat penting. Alquran mengharuskan adanya kehati-
hatian serta ketelitian dalam sebuah berita yang disampaikan oleh si pembawa
berita. Melakukan tabayyun untuk mencari kebenaran dalam suatu berita dengan
fakta yang sebenarnya terjadi merupakan kewajiban bagi si penerima berita.
Selain itu, sikap kehati-hatian juga harus dituntut apakah pembawa berita tersebut
fasik atau amanah. Alguran menekankan kepada penyampai berita untuk
mempunyai sikap kejujuran, serta menjauhkan diri dari sifat fasik. Jika si
penyampai berita tidak mempunyai sifat-sifat tersebut, maka sangat mungkin
terjadi kesalahpahaman.

Kemudian, sangat perlu juga untuk diterapkan cara penyampaian berita
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran, yakni bertutur kata yang baik,
beretika, serta penuh kesopanan. Karena susungguhnya Allah memerintahkan
kepada hamba-Nya supaya berkata dengan kalimat yang baik, juga dengan
perkataan yang baik ketika menyampaikan, berkomunikasi kepada sesama. Jika
tidak berbuat demikian maka akan terkena hasutan-hasutan yang menimbulkan

permusuhan serta terjadinya pertengkaran.*? Seperti al-Zuhaily juga mengatakan

Y\bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Jilid 5..., 87
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demikian, bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad guna untuk menyuruh kepada
umatnya agar berkomunikasi dengan baik kepada seorang mulim maupun non-
muslim. Karena sesungguhnya orang muslim dalam berkomunikasi menggunakan
perkataan yang baik tak lain agar ucapannya diterima maupun di mengerti oleh
lawan bicara. Oleh karena itu, suatu ciri berkomunikasi dengan baik yakni dalam
perkataannya tidak mengandung kata-kata yang menyakitkan ataupun makian.**®
Dalam menghadapi kejadian-kejadian yang tidak di inginkan, juga perlu adanya
peningkatan kedewasaan masyarakat, sehingga ketika datang sebuah informasi
atau berita tidak langsung diterima secara mentah tanpa melakukan verifikasi
terlebih dahulu. Masyarakat juga harus menanggapi dengan pertimbangan akal
sehat dan juga kepala dingin, dan meminta klarifikasi terkait informasi tersebut.
Komunikasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting, oleh karenanya
perlun mempunyai etika-etika yang baik dalam berkomunikasi, agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman serta perpecahan. Antara lain:
a. Berperilaku Jujur, merupakan suatu perintan Allah seperti dalam
firman-Nya dalam Surat al-Bagarah ayat 83:
ST AT

....Dan berucaplah yang baik kepada manusia....""*

Kata husna merupakan suatu penuturan yang didalamnya
mengandung unsur Amar ma’ruf nahi munkar, tidak mengandung
unsur keburukan maupun dosa. Hal ini juga terdapat sebuah hadits

yang juga perintah tentang jujur.

Y3 al-Zuhaily, Tafsir al-Munir Jilid 15..., 99
Y Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 12
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Berbuatlah jujur kalian semua, sebab kejujuran akan membawa kepada
kebaikan. Dan sesungguhnya kebaikan akan membawa ke dalam surga.

Ayat serta hadis di atas merupakan suatu perintah pentingnya berlaku

jujur dalam berkomunikasi dan menyampaikan informasi.

b. Adil, yakni saling menguntungkan sehingga tidak merugikan pihak
tertentu. Allah memerintahkan untuk selalu berbuat adil dalam semua

kondisi, terutama dalam berkomunikasi.
s NERL AR ST

...dan apabila kamu berkata, hendaklah berlaku adil... -

Dalam ayat ini Allah memerintahkahkan untuk bertuturkata ataupun
menyampaikan sebuah informasi dengan secara adil. Karena
sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang mengucapkan
kebenaran. Rasulullah dalam hadisnya juga bersabda mengenai

kedudukan seorang yang berbuat adil.

Sesungguhnya seseorang yang berbuat adil dalam pandangan Allah, maka
akan ditempatkan di atas mimbar dari cahaya sisi kanan Tuhan yang Maha
Pengasih. Mereka itulah yang berbuat adil pada keputusannya, dalam
keluarganya serta pada semua yang mereka pimpin (HR Muslim)**’

Oleh karena itu, dalam kehidupan bermasyarakat hendaknya bersikap yang

baik-baik, tentunya dalam berkomunikasi agar terhindar dari kesalahpahaman

"Muslim, Kitab al Silah..., no.6805
Y6 Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 149
"Muslim, Kitab al- ‘Imarah..., no. 4825
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ataupun ketidaktelitian dalam mengucap. Banyak hal yang dapat menghindari diri

dari sikap ceroboh maupun ketidaktelitian, di antaranya**®

1) Memperkuat taqwa, seperti firman Allah dalam Surah al-Anfal ayat 29.

4
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa pada Allah niscaya Dia
akan memberikan furgan (kkemampuan membedakan anatara yang hak dan
yang batil) kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan
mengampuni dosa-dosamuu. Allah mempunyai karunia yang besar.**®

2) Membiasakan berprasangka baik terhadap sesama, seperti dalam Surah an-

Nur ayat 12.
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Mengapa di saat kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukmin
dan mukmin (perempuan) tidak mempunyai prasangka baik kepada diri
mereka sendiri, dan mengapa tidak berkata; ‘ini merupakan suatu berita
bohong yang nyata’.*

3) Merenungi jika kelak dihadapan Allah mempertanggungjawabkan
perbuatan dan akan mendapatkan balasan. Seperti dalam Surah al-Shaffat

ayat 24.
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Dan tahanlah mereka di tempat perhentian, karena sesungguhnya mereka
akan ditanyai.’*

4) Mengambil pelajaran dari berbagai kejadian, seperti kejadian yang

terdapat dalam Surah al-Hujurat dan juga Surah an-Nisa’.

8\Muhammad Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, terj. Nur Aulia (Jakarta: Gema Insani Press,
1998) , 281

Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 180

1bid..., 352
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Dengan demikian, tabayyun menjadi solusi dalam menghadapi kenyataan
dunia yang setiap harinya disuguhi dengan keberagaman modernisasi. Melalui
proses tabayyun dapat mengetahui kebenaran serta keaslian suatu berita yang
telah tersebar, juga dapat mencegah menangkal perpecahan di Indonesia. Karena
masyarakat Indonesia banyak yang mudah percaya terhadap suatu berita yang
belum jelas keberadaannya. Pada kondisi ini, tabayyun merupakan suatu urgensi
penting dalam menemukan kebenaran dan sebagai penangkal hal-hal yang

menjadikan perpecahan guna untuk menguatkan Indonesia.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan pada bab-bab sebelumnya, bisa ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dari analisis dua ayat tabayyun dapat dipahami bahwa, Pertama, dalam
surah An-Nisa’ ayat 94 merupakan perintah tabayyun jika seseorang
berjihad di jalan Allah, hendaknya bertabayyun agar tidak terburu-buru
dalam memutuskan sesuatu, seperti memutuskan bahwa musuh tersebut
bukan dari agama Islam. Maka, alangkah baiknya sebelum terjadi
peperangan bertanya terlebih dahulu atau mencari tahu (tabayyun)
latarbelakang musuh. Kedua, dalam Surah Al-Hujurat ayat 6 merupakan
perintah tabayyun ketika datang seorang yang fasik dengan membawa
suatu berita, hendaknya suatu berita tersebut diselidiki atau bertanya
terlebih dahulu dengan seksama agar tidak menimbulkan penyesalan di

kemudian hari.

2. Al-Sinkili dalam menafsirkan ayat-ayat tabayyun, kata tabayyun diartikan
sebagai bertanya, dalam artian tabayyun di sini merupakan bertanya akan
kejelasan atau kebenaran suatu berita yang belum diketahui. Dari
penjelasan berbagai ‘ulama hampir sama dalam mengartikan bahwa
tabayyun merupakan perintah Allah agar lebih teliti atau selektif dalam
menerima suatu berita agar memberikan kepastian terhadap kebenaran

suatu informasi atau berita. Tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah
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keputusan serta menuduh kepada orang lain yang tidak bersalah. Tidak
mempercayai sebelum mengerti kebenaran berita tersebut secara jelas,

agar tidak menyesal atas perbuatan tersebut.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan,
dikarenakan terbatasnya wawasan ilmu penulis. Maka dari itu, perlunya mengkaji
lebih luas bagi penelitian serupa di saat yang akan datang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sedikit wawasan terhadap perkembangan ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir. Hendaknya untuk pembaca bisa menerapkan sikap tabayyun

dalam kehidupan sehari-hari.
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